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ABSTRAK

Nama » Budhi lsmayad:
Program Stadi . Pasca Sargana
Judul : Kointegrasi Antara Investasi Langsung Luar Negeri,

Perdagangan dan Pendapatan Perkapita di Indonesia (1976-
2008} : Pendekatan ARDL.

Tesis ini membahas tentang dampak japgha panjang antara Investasi
Langsung Luar Negeri, Perdagangan dan Pendapatan Perkapita di Indonesia pada
periode 1976-2008. Analisa hubungan jangka panjang dengan melihat kointegras
dari variabel-variabel tersebut menggunakan pendekatan model ARDL {4uro
Regressive Disiributed Lag) atau Bound Test vang dikembangkan oleh Pesaran ¢f
al. (2001). Kerangka analisa ckonomi melaluni model pertumbuban Aggregaie
Production Function {APF) dengan menambah variabel perdagangan dan variabel
Investasi Langsung Luar Negeri.

Hasil kointegrast dengan peadekatan ARDL menunjukkan bahwa dalam
jangka panjang persamaan dengan model Aggregate Production Function {APF)
terkointegrasi, Koefisien yang signifikan mempengaruhl pendapatan perkapita
dalam jangka panjang adalah tenags kepa (berhubungan negatif), investasi
langsung dari luar negeri (berhubungan positif) dan ckspor yang merupakan
proksi dari keterbukaan perdagangan (berhubungan positif). Hanya variabel
independen modal yvang tidak signifikan dengan pendapatan perkapita. Dampak
dari krists juga mempengaruhi negetif secara signifikan kepada pendapatan
perkapita. Dalam jangka pendek, dengan reenggunakan Error Correction Model
{ECM) <ignifikan terjadi penyesuaian keseimbangan jangka pendek terhadap
keseimbangan jangka panjangnya.

Kata kunci ¢

Pendapatan Perkapita, Perdagangan, Investasi Langsung Luar Negerl, pendekatan

ARDL, Error Correction Model (ECM), dggregate Production Function {APF)

yvil Universitas indonesia
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ABSTRACT

Name ¢ Budhi Ismayad:

Study Program : Master Programme

Title . Cointegration among Foreign Direct Invesiment, Trade
and Income Per Capita in Indonesia {1976-2008) : ARDL
Approach

This study examine the long-run mpact of foreign direct investment and
trade on income per capita in Indonesia during 1976 -2008. Using ARDL {duwto
Regressive Distributed Lag} approach or Bound Testing suggested by Pesaran er
al. (2001). Methodology for this study use aggregate production function (A??}
growth model with adding FDI and trade variable to this model.

Emptrical result demonstrates that model APF growth model cointegrated.
Labor is negatively associated and statistically significant determinant of income
per capita. FDI is positively associated and statistically significant determinant of
income per capita. Export as proxy of wade openness is positively associated and
statistically significant determinant of income per capita. Only capital is not
statistically significant determinant of income per ¢apita. Impact of the Crisis in
1997 is negatively associated and statistically significant determinant of income
per capiia. In short run, using error correction model {ECM) model demonstrate
statistically significant.

Key words:

Income per capita, trade, foreign direct investment, ARDL approach, Error
Correction Model (ECM), Aggregale Praduction Function {APF)
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BARB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam perkembangan perekonomian saat ini, hubungan ekonomi antar
negara menjacdi bagian yang tidak dapat terlepaskan. Saling keterpantungan dan
keterknitan antar nepara dalam bidang ekonomi menyebabkan perhitungan
dampak perekonomian bagl masyarakat tidak dilibat dari sisi domestik saja, tapi
juga dari sisi faktor-faktor eksterpal. Karena itu, pertimbangan kebijakan
perekonomian dalam negeri harus mempertimbangkan aspek-aspek eksternal.

Perdagangan dan investasi merupskan bagian dari aspek eksternal. Peran
kedua faktor tersebut terhadap perturnbuhan menjadi penting karena perdagangan
dan investssi dari luar negeri merupakan bagian dari motor penggerak
perekonomian. Selain ifu, nepara yang menganut keterbukaan ekonomi membuat
arus barang dan jasa serta investasi mengalir cepat ke negara yang disnggap
paling menguntungkan, Kondisi ini akan mendorong pertumbuban ckonomi
bergerak lebih cepat untuk mencapar target yang telah difetapkan, Karena it,
peran kebijakan ekonomi menjadi penting untuk menank perdagangan dan
mvestast asing melakukan kegiatanoya di suatu negars.
Seperti yang dikatakan oleh Salvatore, bahwa perdagangan dapat mendorong
perumbuhan {frade as engine of growth, 2004). Salah satu sumber perrumbuhan
adalsh perdagangan baik kegiatan ekspor maupun impor. Kegiatan ekspor berarit
meningkalnya jumiah produksi, meningkatoyva skala ekonomi, meningkainya dava
serap tenage kerja, meningkainya daya serap bahan baku dan mendatangkan
devisa. Kegiatan imipor berarli meningkainya kegiatan domestik, baik industr
yang memanfaptkan  baban  baku  impor maupun pedagang  vang
memperjuaibelikan barang konsumsi impor ke konsumen domestik.

Dengan berkembangnya perdagangan, arus antar negara tdak hanya
barang dan jasa, namun berkembang pada alivan modal, Hal ini tidak terlepas dan
teori pordagangan yang mengatakan bahiwa arus investasi akan mengalir ke negara

yang memberikan keuntungan yang lebih tinggl dari negara lain, Selain ity faktor

i Universitas Indonsesia
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suku bunga domesiik vang lebih menarik, tonaga kerja vang lebih murah, dan
menekan biavs transportasi dalamy penyedizan bahan baku merupakan alasen
fainnya. Dengan datangnya invesiasi asing, mendorong meningkatnya produksi /
output secara keseluruhan vang pada akbirnya menderong pertuimbuhan ckonomi,

Sejak awal orde baru sampai saat ini, Indonesta telah mencapai
transfromasi struktural vang ditanday dengan perubahan struktor ckonomi dari
struktur ekonomi berbasis pertanian menjadi berbasis industri manufaktur. Dalam
teori tahap-tahap pembangunan, dikatakan bahwa transformasi ekonomi terjadi
dalarm 3 tahap, yaitu dari pertanian ke industri manufaktur, dan dari industri
menufakiur ke industri jasa Transformasi struktural dapat dilibat dari peranan
sektor industrl manufaktur yang lebib besar dari pada peranan sektor pertenian
saat ini {lihat Gambar 1.1). Hampir diseluruh daerah di Indonesia mengalami

transformasi ini, walaupun dalam tingkat vang berbeda-beda.

PDB %)
;“vvéi ]
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N "\é}_«é;., by !..‘r:“{%‘,_ }{f Fah e W 7 w“ﬂ?"y}w’\f&(
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Gambar | .1 Konfribusi Rerbagai Scktor Ekonomi pada PDB Indonesia (%)

Sumber : Lutfl, ~Analisa Pengaruh Forsign Direct Investment dan Ekepar Terhadap Pernumtbuban
Ekonomi™, CIDES. cidesonlins.org/conteot/view/ 207483 ang id/

Transformast struktur ekonomi Indonesia tidak hanya terjadi pada peran

sektor, tapt dapat dilihat juga dari peran keglatan perdagangan, Unwk ekspor,

Univergitas Indonesia
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kontribust ekspor hasil-hasii komoeditas pertanian lebih sedikit  ketimbang
konteibust komeoeditas industet manefakwr {(Lihat Gambar L2). Tapi kegialan
impor pun meningkatl tajam, Kegistan impor meningkat akibat kebutuhan barang
baku dan bshan penclong yang tidak tersedia i Indonesia. Bahan baku dao

penolong ini digunakan sebagai baban input industri,

Eblsgisr i34}

W
B0 -
T

G0 .‘ _

panyufakiur 1

Minyalk 8
sneka Tambang

e S e B U s A S B S e A~ A0 M JN M SR B |
F-piied i3 F o L4 —
s B = Sl el 2 25 e o
fl 3 fA ] = £3% = ¥ o 2t ] Lo
= = =i S - — s -— F

Ciambar 1.2. Komposisit Ekspor Indonesia (%)

Sumber : Lnf}, “Analisa Pengaruh Foreign Birect Investment dan Ekspor Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi®. CIDES. cidesonline orgfeontent/view/207/8% lang id/

Dalam three gap model, dinyatakan bahwa harus ada keseimbangan antara
neraca perdagangan, gap penpeluaran pemerintah pajak dan gap investasi dan
tabungan, Neraga perdaganpgan vang defisit dapat diartikan bahwa pembiayaan
impor lebih besar dari pendapatan vang diterima dart ekspor. Karena neraca
perdagangan vang defisit, maka diperlukan duna untok menutupinya melalu
tabungan masyarzkat. Tabuagan yang fersedot untuk pembiaysan defisyt
perdagangan seharusnya menjadi suinber investasi dalam negeri. Berkurangnya
sumber investast didalam segeri. menyebabkan perlu sumber investasi yang
berasal darl luar negeri. Swnber investast darl [uar negeri adu 2, vaita piniaman
dan investas) langsung, baik vang bersifat fisik {tanah, pahrik} dan portofolic
(penycriagn modal). Dard uraian diatas, sangal erat Kaltannya antara perdagangan

dengan investasi, Sumber porlumbuhan ekonomi vang berasal dari investasi asing
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dalam jangka pendek memang mendorong pertumbuban. tapl apakah dalam
jangka panjang dapat mendorong pertumbulan? Dalam jangka pendek adanya
invesiasi asing memberikan nilai tambah bagi perckonomian seperti pendapatan
alas pajak, penyediaan lapangan pekerjaan, alih teknologi dan ihnu pengetahuan
dan pendayagunaan lahan, Investasi asing juga harus memperhitungkan aliran
keuntungan (profity ke pemilik modal asing dan bunga pinjaman vang harus
dibayar. Beban ini ientu akan menghambat laju pertumbuhan dalam jangks
parjang.

Di Indonesia, peran perdagangan dan investasi langsung luar negeri
terhadap pertumbuban masih tergolong rendah daripada peran dari konsumsi
rumah tangga {lihat Gambar 1.3}.
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Gambar 1.3, Persentase Konsumsi, Investasi dan Net Eskpor terhadap PDB

Indonesia
Sumber ; CIBEC 2009, LPEM FEUY

Investasi langsung luar negeri sejak tahun 2005 mempunyai pola yang
terus meningkat. Namun secara perseniase peningkatanmya lebih kecil dari tingkat
periumbuhan ekonomi, Scdangkan untuk penanaman modal dalam negeri enadi
pela furun naik sejak ehun 2005, Hasil penelitian LPEM mensunjokkan bahwa
bigya iambahan / CODE {(Cost of Doing Business) apntara 10%-11%. Biava
tambaban ini menyebabkan berkurangnya minat investor untuk berinvestasi di

indonesia. Karena itw perbaikan iklim jnvestasi menjadi keharosan, Dalam paper
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Josef dan Dyjomt {2007} Bank Indonesia memberikan calaian atas ikiim investasi
di Indonesia. Permasalaban periama. elesiensi bivokrasi. Dalam survey Bank
Indonesia, mengindentifikasikan bahwa ¢fesiensi birckrasi dalam mendukung
pemingkatan investasi di Indonesia tergolong muasih rendah. Birokrasi disin
berkaitan dengsn pungutan tidak resmi, kegiatan memulai usaha, dan perijinan
yang mernyebabkan biaya tinggi, Kedua, regulasi ketenagakerjaan dan kepailitan,
termasuk tingginya resike pemutusan hubungan kerga. Ketiga, pemmasalahan
perpajakan. Permasalaban ini dapat meningkatkan biaya produksi. Termasuk
pajak disiu adalah pengenaan tariff dan non tariff. Keempat, kestapan
infrastruktur. Bank Indonesia menvatakan bahwa kesiapan infrastruktur belum
cukup mengimbang] ekspansi perekonomian vang sedang terjadi,

Bila dibandingkan dengan Negara Asia, Indonesia di posisi peringkat §
dalam menyerap FDL Pada tahun 2007, Indonessia menyerap FDI sebesar 6,928
milyar dolar atau 6.4 persen dari PMTIDB (Pembentukan Modal Tetap Domestik
Brute). Di Asia Tenggara, Indonesia hanya menyerap 10 persen dari total FDI
yang masuk ke Asia Tenggara (UNCTAD, Country fact sheet : Indonesia, 2008).

Dari Indeks Kinerja FI3T UNCTAD, Indonesia menduduki peringkat 104
dari 141 negara pada tahun 2007 Indeks Kinera FDI Indonesia turun satu
penngkat dari tabun 2006, Turannya indeks ini dapat disebabkan karena beberapa
hal, diantaranya keamanan, kebijakan brvestasy, biaya melakukan usaha {doing

businessy.
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Tabel 1.1 10 Negara Asia Sclatan dan Asia Tenggara Berdasarkan Jumlah {-13]
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Sumber : LINCTAD, FOWTNC dawsbase Oonww uneiud org/fdisiatistics) dan tabel B.f

Dari permasalahan yang empirik diatas menunjukkan bahwa diperfukan
jawaban yang diduga tepat untuk memperbaiki ekonomi Indonesia. Karena itu
diperlukan pendekatan yang tepat dan mudah dipahami untuk mengetahui pola
hubungan perdagangan, investast langsung luar negeri dan pertumbuhan ekonomi,

Pertumbuhan ekonomi didekatl dengan pertumbuhan pendapatan perkapita.

1.2 Indentifikasi Masalah

Dari uratan diatas, dapat dilndentifikasi masalah, yaitu :
1. Dalam jangka panjang, perturobuhan ckonomi sangat eval Kairannya dengan
perdagangan dan investasi. Namun ketergantungan pertumbuhan  terhadap
perdagangan harus melihat kemampuan resowrces abundant {sumber daya) yang
dimiliki Indonesia, sepertl tenaga kerja. Diduga tenaga kerja di Indonesia adalah
tenaga kerja tidak produktif, schingga output yang dibamilkan rendah dan

menyebabkan pendapatan porkapita juga rendalh.

1.3 Tujuan Penclitian

Dari latar belskang miasalab diatas, maka tjuan penclitian ini adalah sebagal

herilogt
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a. Untuk menganalisa dampak antara perdagangan. investasi langsinyg Juar
neger! dan pendapatan perkapita di Indonesia.

b, Unwk menganalisa signifikansi dampak jangka panjeng antars
perdagangan, investast langsung luar negeri dan pendapatan perkapita di

Indonesia.

1.4 Metodologi

Untuk mencapai  tujuan penelitian, maka dilakukan pendekatan
ekonometrika dan analisa hasil ekonometrika. Pendekatan tersebut adalah dengan
Bounds Testing cointegration approach atan model ARDL (dufo Regressive
Distribwed Lag) yang dikembangkan oleh Pesaran er af, 2007, Kerangka analisa
dikembangkan dengan model Aggregare Production Function (APF). Model i
sering digunakan dalam berbagai studi ekonometrika untuk mengestimasi dampak
Penanaman Medal Asing (PMA) dan perdagangan terhadap pertumnbuban, Asumsi
dasar model APF adalah fungsi produksi neoklasik.

Sumber data berasal dari BPS (Badan Pusat Statistik), IFS (Irernational
Finance Statistic) dan CEIC, Data tahunan dari tabun 1976 sampai 2008,
Perhitungan statistik akan dibantu dengan seftware Microfit 4.0,

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematikan penulisan terdirt dari 3 bab, vaitu
BAB1 : Pendahuiuan
Berisi tentang latar belakang penelitian, indentifikasi

masalah, hipotesa dan metodologi yang digunakan,

BAR2 : Teori Pertumbuban Ekononti, Perdagangan dan Investasi
Langsung Luar Negeri dan Studi Empirik.
Berisi tentang teori-teori vang berkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi dan perdagangan, Selain o, berisi
tentang studi literatur penclitian lainnya dan posisi

penelitian,
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BAB 3

BAB 4

BABS

: Metedologi Penelitian
Berisi tentany spesifikast model. metode analisa dan

sumber dan jenis data vang digunakan.

- Hasil Ekonomelri dan Analisa

Berisi tentang hasil perhitungan ekonometd dengan
pendekatan metodologi vang telah dijelasken pada bab 3.
benganalisa hasil perhitungan ckonometri dengan data

empiris.

: Kesimpulan dan Saran
Berisi tentang kesiropulan yvang didapat dari hasil penelitian

ini dan memberikan saran bagt penelitian berikutnya.
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BAB12

TEORI PERTUMBUHAN EKONOMI, PERDAGANGAN DAN
INVESTASI LANGSUNG LUAR NEGERI DAN STUDI EMPIRIK

Pertumbuhan ekonomi meniadi acuan bagi perkembangan keseiahteraan
suatu negara. Konsep awal pertumbuhan ekonomi berawal dant pemikiran untuk
meningkatkan keseiahteraan masyarakat Dengan adanyz pertumbuhan ehonomi
berarti peningkatan kapasitas perekonomian, baik dari sisi permintaan agregat
maupun dari sist penawaran aggregat. Dari sisi penawaran, pertumbuhan berarti
meningkatnya kapasitas balk tenaga kerja, modal maupun pemanfaatan [ahan
yang cfesien. Faktor-faktor produksi tersebut terus meningkat karena adanya
pemanfaatan teknoelogi dan pertumbuhan penduduk.

Perkembangan ilmu tentang pertumbuhan cukup memberikan pandangan
vang berbeda-beda, Berbagal konsep dan teori pertumbuhan ekonomi muncul
seiring dengan perkembangan jaman dan permasalahannya. Teori pertumbuhan
mulal diperhaiikan sejak dan setelah perang dunia ke 2. Setidaknya ada 3
pandangan yang cukup mempengaruhi teori tentang pertumbuban. Pertama, model
pertumbuhan Harrod (1948) ~ Domar(1947). Kedua, model pertembuhan
neoklasik yang dipelopori oleh Robert Solow (1956). Ketiga adalah new growth
theory,

2.1 Teori Pertambahan Harrod-Domar

Dalam buku Ray (1998} model Harrod-Domar merupakan model
periumbuban yang sederhana dan dihasilkan dari tingkat konsumst saat inh
Diasumsikan ada 2 komodin didalam perekonomian, yaitu barang meodal dan
barang konsumsi. Barang modal dibeli oleh produsen untuk menghasitkan barang
lainnya, melakukan ekspansi dan atau mengganiikan mesin-mesin yang sudah
lama. Barang konsumsi dibeli oleh rumab tangga untuk memenubl kebutuhan
sehari-hart, Jika rumab tangga memperolch income dan faktor produksi untuk
membelaniakan barang konsumsi, skt dart mana pasar barang modal berasal 7

Menurut teori 11 adalah bervasal dari tabungan rumah tangga. Tidak semua rumsh
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tangaa menghabiskan pendapalannya saat ini. Tabuegon digunakan oatuk
investasi oleh perusabman-perusahaan, Selanjuinya investast menciptakan pasar
barang modal. Investasi ini mendorong meningkatnya stok barang modal terus
mencrus dan memperbesar kapasitas produksi dan menciptakan pertumbuhan

ekonomi. Model int dapat disederhanakan dengan melibat gambar dibawah ini.

Investasi
Koluar Perusahzan Ml
Upah, Profit, Pengeluaran
Sewa Konsumsi
Masulk Kehuar
» Rumeh Tangga
Tabungan

Gambar 2.1 Flowchart Sisiem Perekonomian Menurd Todaro
Sumber : Ray, Debral. Development Economies, Princeton, 1998, hal, 82

Ada 3 hal pemikiran dasar dari model Harrod Domar yaitu :

1. Tabungan sama dengan investasi. Misal Y adalah total oufput/incone, C adalah
total konsumsi dan § adalah total tabungan. Maka total pendapatan dari rumah
tangea adalah sebagai berikut ¢ S
YO=COF8 ..l R B i {2.1}

Sedangkan dari sisi produsen, tolal output {Y) adalah total yvang di konsumsi dan

tingkat investasi :

YO =T+ TE v ivanesee et e an e (2.2)
Sehingga persamaan 2.1 dan 2.2 digabung, maka didapat :
L R 45 RUUTU OO RO OO PR UUURRRUORUNRR 2.3

2. Pertumbuhan ekonomi diteniukan oleb 2 vanabel vaitu kemampuan masyarakat

dalam menabung dan rasio modal output {capite! oirput rario}. Semakin rendah
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rasio modal output artinya semakin sedikit modal vang dibutuhkan untuk

memprodukst barang pada tingkat level yang sama. COR {Caplal output Ratio)

yang rendah dapat dicapai dengan peningkatan teknologi.

Investasi adalah selisih stok modal wmhon laly dan saat ini serta dikurangi

depresiasi J.

KD =(0- RO i e (2.4)

Tingkat tabungan ditentukan oleh persentase tabungan (s) dari total pendapatan,

S = sY({1). Rasio modal output adalah &, sehingga K{(t) = Y({). Sehingga

persamaan 2.3 menjadi :

A A D Rl A RE) X7A €43 T {44 TP O SR (2.5)

dirubah persamaannya menjadi @

Ye+h-¥@0 _ s _
¥ &

Persamaan ¢ sebelah kirl adalah pertumbuhan output {g). Schingga persamaan

L e, . F W (2.6)

diatas dapat diekspresikan juga

3. Pertumbuhan perdlapatan per kapita {g*) dipengaruhi oleh kemampuan
masyarakat untuk menabung dan mepginvestasikan dana, kemampuan untuk
menggunakan modal menjadi output dan memperhitungkan tingkat depresiasi
serta pertumbuhan populasi (n). Jika pendapatan perkapita v{t) = {Y{&)} / {P()),

lalu persamaan 2.4 menjadi sebagai berikut:

Flr+1 o i
Bvir + 1}-—{;————;i s (L~ @I ) 3] e e i e (2.3}
P
Lalu dibag deagan v{6}, maksa
A D sy s e, (2.9
SOOI 4 () 4
Dimana, Wb 1+ g% dan LD 1+ r. Maka persamaan diatas menjadi
1) £t
§§=U+gﬁﬁ+ﬂwﬁw§) ........................................................... (2.10)
Alau
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Perkalian antara g* dan n udak terlalu signifikan, karena nilainya sangat
kecil sekali. Proksi inl menjadi model pendekatan yang dipakai oleh Harrod
Domar. Kelemahan model ini adalah pertama, tabungan dan investasi periu tapi
tidak penting untuk kondisi pembangunan, Jadi fokus pembangunan tidak hanya
bertumpu pada kondisi ekonomi semata tapi lebih dari itu. Kedua, pada tataran
praktis, sangat sulit untuk menstimulasi masyarakat untuk menabung, khususnya
di negara-negara yang pendapatannya eendah. Ketiga, menutup gap tebunpan
investast dengan meminjarn dari luar negen menyebabkan masalah & masa akan
datang, khususnya pembayaran kembali utang. Keempat, menurut hukurm the low
diminishing returns, nvestasi yang terus meﬁingkat akan menyebabkan
preduktifitas medal mengalami diminishing. Akibatnya akan meningkatkan rasio
modal ouiput dan artinya membutuhkan modal yang lebih banyak lagi untuk

memproduksi barang. Dalam model im tidak diakomodasi hukum tersebut.

2.2. Teori Pertumbuhan Neos Klasik

Teori ini dikembangkan oleh Solow pada tahun 1956, Teorinya di tulis
didalam jurnal Ougreely Journal of Economics vang beriudul “A Connvibution of
the Theory of Economic Growek™. Didalam teorinya beliau mengatakan bahwa
sumber-sumber pertumbuhan tidak hanya berasal dari agregasi permintaan tapt
berasal dari agregasi penawaran. Faktor-faktor yang mempengarchi agregasi
penawaran antara lain modal/investasi, tenaga kerja dan faktor kemajuan
teknologl, Satu hal vang membedakan antara model Hamrod Domar dan model
Solow adalah rasio modal ontput (COR). Dalam meoedel Harmod Domar, COR
dianggap sebagai fakior cksogen, tapi menurut Solow, COR dapat dimasukkan
sebagai faktor endogen. Alssannya adalah faktor produksi tenaga kerja dan modal
mengalami juga the luw of diminishing returss dan seberapa besar faktor
endowmeni atav sumber daya dari tiap fakior produksi itw, Diketakan pula, model
pertumbuhan neo klasik akan mengalami sieady state groweh, dirmana jika terjadi
ketidakseimbangan. maka rasio modal output akan menyesuaikannya ke arah

natural rate of growth (n), Sebelum penclitian Selow, ada temuan-temuan olel:
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penilit lainnya. walavpun tidak secara eksplisit mengatakan terjadi stabilitas
datam sready state.

Perbedaan lainnya adalab Harrad Domar mengasumsi bahwa pendapatan
perkapila / ouput perkapita akan terus tumbuh dalam jangka panjang. Hal berbeda
dikatakan oleh Solow bahwa tidak ada pertumbuban pendapatan perkapita / cutput
perkapita dalam jangka panjang dan total output tumbuh sama dengan tingkat
pertembuhan populasi. Tingkat tabungan tidak mempunyat efek dalam jangka
panjang. Hal ini berbeda dengan Harmred Domar yang mengatakan tingkat
tabangan masih mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan.

Secara garis besar, model pertumbuhan Solow-Swan dapat dijelaskan
dengan pendekatan persamaan fungsi produkst. Sebelumnya dar persamaan 2.3

balhwa investasi sama dengan tabungan dan tabungan merupakan fungsi dani

pendapatan,
Tee s Ve . . e oanl (2.]2)

Lalu persamaan diatas dibag! dongan jumiah ienaga kerje, menijadi .

Sekarang kembali ke fungsi produksi dengan asumsi consianf retirn fo scale,
yaitu

¥ = F(K, I S SN, (2.15)
Lalu dbagi dengan L, maka ¢

T8 FUKY oeeeeee e e e Q.17
Kemball ke persamaan 2.14, maka:
I A . T N {118}

Persamaan  diatas dapat dikalakan babwa mwvestasi per orang lelab
mencapat tingkat ekilibrivm. Diasunisikan bahwa pertumbuhan populasi eksogen

pada tingkat i, dan jike tidak ada investasi. maka K (capitaf per capita) akan trun
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seiring kenatkan jumlah penduduk. Karena itu. untuk mempertahankan k pada
level yang sama maka perlu adanya investasi, [ = nK atau dibagi L menjadi i = ik,
Gambar di bawab int menggambarkan fungsi produksi p= (k).

pertumbuban penduduk dan investasi per orang § = s/ (&},

T . y=fk)

' 5y +—€ 4
0 ko k> 2 k=K /L

Gambar 2.2 Kondist Sready Sture Equilibrium

Investasi aktual per orang akan sama dengan periumbuban jumlzh
penduduk dengan level modal perkapiia yang letap k%, Pada sast &1 K1, siok
modal rendeh dan rasio modal ouiput tinggi. Rasio modal output yang tingg
menandakan perlu ada investasi bara scpanjang tingkat periumbubannyz sama
dengan pertumbuhan penduduk. Prosesnya berhenti ketika mencapai titik
ekilibrium k*. Demikian pula bila kondisi stok modal pada titik k2. Rasio modal
output yang rendah menyebabkan ekspansi investasi berkurang. Selain it tingkat
pertumbuhan penduduk yang lebth besar mendorong siok modal per kapita
berkurang seiring berkurangnya investasi. Kondisi ini akan menyebabkan k2
kembali ke k*. Titik in1 adalah level sfeady srate stok modal perkapita. dari 6tk

mangpun akan konvergen.,
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2.3 Kaitan Antars Perdagangan, Investasi dengan Pertumbuhan Ekenomi

Kajian tentang perdagangan dan periumbuhan ekononu sudah dilalukan
sejak lama, salah satunya adalah teori yang dikemukakan oleh Ricardian tentang
gain  from trade yang menunjukkan bshwa perdagangan mempengarubi
pertumbuhan ekonomi. Dalam paper yang diutarakan oleh Nath {2009), bipotesa
perdagangan mendorong pertumbuhan dibuktikan dengan berbagai penelitian,
Ralah satu hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa ekspor mendorong
terjadinya  peningkatan  level ekuilibriom  pertumbuhan i negara-negara
berkembang yang mengalami pertumbuhan yang rendah. Dengan ekspor, sumber
pendanaan impor melalui forefgn exchange dapat ditutupl. Dibeberapa negara
telah  dilakukan studi, diantaranya adalah di Malaysia, Hubungan antara
perdagangan dan pertumbuban di Malaysla menunjukkan bshwa keterbukaan
perdagangan mempunyai pengaruh positif secara signtfikan techadap pertumbuhan
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Kebijakan perdagangan
juga merupakan faktor yang penting dalam mendorong pertumbuhan.

Dampsak adanya FDI terhadap pertumbuohan ekonomi diantarenya
menambah stok modal & dalam negeri dan adanya transfer teknologi. Penjelasan
pendekatan teori ini dimulai dari teorl pertumbuban neoklasik (Solow, 1975).
Dalam  teori pertumbuhan npeoklasik  pertumbuhan output didorong oleh
pertumbuhan input seperti teknologi, modal, tenaga kerja, Investast luar negeri.

Findlay {1978} dalam paper Khaliq dan Noy (2007}, mengembangkan
model Solow dengan mengasumsikan pertfumbuhan ekonomi adalah fungsi dari
investasi langsung luar negeri. Dengan membedakan investasi lvar negeri dan
dalam negeri, hasil penelitiannya mengatakan meningkatnya investasi luar negers
akan mendorong meningkatnya investasi dalam negerl. Penelitiancya juga
menemukan bahwa transfer teknologi di negera berkembang merupakan fungsi
furunan dari gap teknologt dan persentase darl investasi luar negeri dengan stok
madal. Jadi FDI dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui transfer
teknologi. Ada 4 cara untuk melakukan (ransfer teknelogt, yaitu adanya hubungan
vertical antara perusahman dalam vegeri dengan luar negert dan konsumennya,
adanya hubungan horizontal antar perusahaan di dalam negeri, tenaga kerja yang

terampil. pengembangan R&D secara infernasional,

Universitas indonesia

Kointegrasi Antara..., Budhi Ismayadi, FEB Ul, 2009



Mankiw, Romer dan Well (1992) dalam paper Khalig dan Noy (2007) juga
memodifikasi model Solow dengan menambah akumulasi modsl menuosia,
Dengan perkembangan tekvologt, terjadi transfer pengewshuan / knowledge
sehingga mendorong peningkatan produktifitas tenaga kerja. Dalam penelitiannya.
ditemukan bahwa fakior yang membedakan tingkat pertumbuhan perkapita di
antara negara-negara yang ditelitt adalah karena perbedaan tingkat tabungan,
perbedaan tingkat pertumbuhan populasi dan perbedaan tingkat produktifitas
tenaga kerja. Dalam model pertumbuhan endogen yang dikembangkan oleh
Helpman (2004) mengatakan bahwa ada 2 hal vang penting dart hubungan
investasi dan pertumbuhan, Pertama, dampaknya melahs ketersediaan produk dan
ketersediaan produk vang serakin banyak dan kedua melalut stok pengetahuan
dengan melakukan penelitian dan pengembangan. Model ini juga menskankan
pentingnya teknologi sebagai faktor endogen pertumbuhan ckonomi. Inovast dan
meningkatnya jumiah kompetisi dengan hadirmya tnvestast baru dari luar pegen
diyakini akan meningkatkan penyerapan teknologi dan  meningkatkan
produktifitas dan pada akbimya mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi
dalam jangka panjang.

Ada 2 dampak akibat dan FDI, yaitu mendorong pertumbuban khususnya
di negara-negara yang menganut perekonomian terbuka. Hipotesa ini diperkuat
oleh penelitian Jagdish Bhagwati (1973) dan Balasumbramanyam ef ai. (1996) di
dalam papernya Nath (2009). Pertumbuhan terjadi karena skumulasi human
capital yang terus meningkat akibat dari proses pembelajaran ierhadap
penyerapan teknologl baru dari lvar. Selain itu stok barang modal juga bertambah
akibat dari masuknys barang modal seperti mesin-mesin dan peralatan lainnya
yvang digunakan sebagai alst dalam proses produksi. Keuntungen adanya FDI
menurut Nath {2009 adalah pertama, semakin terbukanys perckonomian suatu
negarg, semakin menarik FDI untuk mascek. Selain karcna alasan biaya buruh
yang murah, juga alasan membcerikan keuntungan negara fersebut  untuk
mengakses pasar yang lebih Juas di lvar negeri. Kedua. FDI mendorong
pengpunaan kapasitas produksi semakin batk, menurunkan rasio modal output.
skala ekonomi yang semakin luas dan dana FDI semakin produktif. Menurut

Blomstrom ct al. (1994) dalam papernya Ayanwale (2067} memang FDJ
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mempunyar ofek vang positif terhadap pertimbuhan ckonomi, 1api ada batasan
pendapatan  dimana jika diatas batas tersebut FDI[ baru dapat dikatakan
mempunyai  efek  positif terhadap pertumbuhan. Alssannya adalah karena
perbedaan pendidikan dan modal manusia di setiap level pendapatan sehingga ada
perbedaan respon dalam menyerap FDL Hal ini juga diperkoat oleh Borenztein ef
al. {1998) yang mengatakan interaksi FDI dan stok modal manusia penting dalam
pertumbuhan ekonomi. Selain fakior perbedaan pendapatan, faktor efek refurn
investment juga mempunyai pengaruh terhadap dampak FDI kepada pertumbuhan.
Hal ini diperkuat olch penclitian Reis (2001) dalam papernya Khalig dan Noy
(2007) yang membual model dampak FDI texhadap pertumbuhan ekonomi dengan
memperhitungkan efek suku bunga di dalan negeri. Jika suku bunga luar negeri
lebin tinggi daripada suku bunga dalsm negeri, FDI mempunyat hubungan vang
negatif terhadap perfumbuhan, demikian schaliknya jika suku bunga luar negen
lebih rendah danpada suku bungan dalam neger, dampak FDI terhadap
perfumbuhan akan positif. Faktor lain yang periu diperhitungkan menurut
Firebaugh (1992) (dalam paper Xhaliq dan Noy (2007)) adalah kentribusi ¥
terhadap pendapatan pemerintah, kerjasama FDI terhadap perusahaan-perusahaan
focal, keuntungan digunskan sebagat investasi lanjutan, FDI lebih menggunakan
prinsip capital intensive daripada labor intensive sehinpgga memberikan dampak
yang kecil tethadap pertumbuhan.

Investasi langsung luar negeri juga berpengarnuh secara signifikan terhadap
pertumbuhan, jangka pendek positif akan tetap jangka panjang negatif (Baharom,
Habibullah dan Royfaizal, 2008). Hipotesa ind diperkuat oleh Durham {20604 dan
Obwana (2001) di papernya Ayanwale (2607}, Durham menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan positif antara FDI dan pertumbuhan ekonomi, tapt efek FDI
tergantung  dari kemampuan untuk menyerap FDL Sedangkan Obwana
mepunjukkan bahwa FDI mempunval efek positif terhadap pertumbuban tapi
tidak signifikan di negara Uganda. Hubungan anlara FDI dan pertumbuhan juga
dapat dijelaskan pada persamaan simultan dan hasilnys menunjukkan adanya
hubungan dua arah yang signifikan.

Dibawah ini adalab tabel ringkasan dart hasil beberapa studi vang

berkaitan dan hampir mirip dengan studi thesis penulis yang sedang lakukan,
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Tabel 2.1 Ringkasan Hasil Swudi Literatur

[Hiranya K. NathMenggunakan pangl unit roodl. Ada hubungan posilif antara perdagangan

{(2009) di 13 negara Eropa {1991-dan pertumbuhan
2005} 2. Investasi dalam negeri merupakan fakior
vang penting dalam pertumbuhan,
3. FDI tidak mempunyal dampak terhadap)
Inertumbuhan
Lutf (2007) nggunakan persamaanil. Pertumbuhan investasi domestik dan asing

imultan (2SLS & 3SLS) di 1 llmempunyai pengarnh vang signifikan terhadapi
egara mitra dagang Indon&siaI:emmbuhan dan juga pertumbuhan ekspor.

1591:1 - 2006:12)

osef Krishariang
dan Dioni Harlon
(2007)

enggunakan VAR 7 VEC
an Granger Causality (1990: llekonomi adalah bi-divectional causation {(ELG
- 20064, GDE).

lindonesia) Pertumbuhan

internasional mempengarchi FDL

ubungan antara eokspor dan periumbuhan

untuk  kasu

ekonomi, perdagangan

ertumbuhan ekonomi menyebabkan impor

V. N

F&aiambr&manyamz Cross Section di 46 negar

ampak FDI terhadap pertumbuban lebih besar
yang

Mengpunakan analisa regresi

i negara ‘menganut  kebijakan

M. Salisu and berkembang (1970-1985) perdagangan EP (Export Promotion) daripada

David Sapsfor S (Import Substitution)

(1996)

Archanun Menggunakan metode Engle-Dampak FDI terhadap pertumbuhan lebih besar

Kohpaiboon lgranger {Kasus negaraidi | pegara yang  menganut  kebijaka

(2002) Thatland 1970-1999) erdagangan EP {Export Promotion) daripad
IS (Import Substitution)
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2.4 Penelitinn Lainnya vang Menggunakan Mctode Pendekatan ARDL

Paper Frimpong e «f (2006) menjelaskan dampak antava foreign cdivect
investment, trade dengan pertumbuhan, Studi int menyelidiki bahwa dampak dar
FI3 dan perdagangan dapat berbeda-beda di setiap negara. Ada karakteristik yang
perlu diperhatikan dalam memberlakukan kebijakan menarik FDI dan membuka
pasar perdagangan terhadap pertumbuban ekonomi di suatu negara. Paper ini
mencoba menganalisa hal tersebut di negara berkembang vaitu negara Ghana,
Alasan dipilih negara ini karena sejak tahun 1933 sstelah ada program darni IMF
diberlakukan kebijakan membuka keran investast langsung asing dan membuka
perdagangannya. Frimpong et al. (2006) mencoba melihat dampaknya terhadap
pertumbuhan  ekonomi di Ghana. Metode yang digunaken adalah dengan
pendekatan anslisa Bound Testing vang dikembangkan oleh Pesaran (2001}
Alasannya karena pendekatan ini dapat menguji sampel data yang kecil. Periode
penelitian  dilakukan tabynan darl tabun 1970 sampai tahen 2002, Hasil
penefitiannya adalah tenaga kerja, investasi asing, dan perdagangan dapat
menjelaskan pertumbubian ekonomi pada jangka panjang. Saran dari penelitian in
adalah memperbaiki kebijakan di sekfor temaga kera untuk meningkatkan
produktifitas  tenaga kega. Dampak keterbokzan perdagangan  terhadap
pertumbuhan ckonomi adalah positif. Artinya kebijakan dengan membuka pasar
perdagangan dan kebijakan promosi ekspor mampu mendorong meningkatnya
perfumbuhan ekonomi. Mamun untuk FDI lebih banyak masuk ke sektor
portambangan, sehingga dampaknya iferhadap pertumbuhan ekonomi tidak
dominan dan tidsk lansung. Sebaiknya pemenntah Ghana membuka investasi
asing masuk ke sektor manufaktur yang export oriented.

Studi lain yang menggunakan pendekatan Bound Testing adalab studi dari
Baharom et al (2008) dalam paperaya tentang kaltan antara keterbukaan
ekonomi. FDI dan pertumbuhan usluk kasus Malaysia. Periode penelitian mulai
dari tahun 1975 sampai tahun 20035, HMasil penelitiannya menunjukkan bahwa
keterbukaan perdagangan (trade openness) mempunyal dampak  kepada
pertumbuhan ekonont batk dalam jangka pendek mavpun dalam jangka panjang.
Koniribusi ckspor vang positif terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukdkan

mieningkatnya skala ckonomi dengan meningkatava impor barapg modal dan
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barang sctengah jadi ke Malaysia. Hal inl akan meningkatkan kompetisi dan
adanya alib tcknologi dengan learning by doing. FDI memberikan danipak positif

pada jangka pendek, tapi dalam jangka panjang memberikan dampak negatif.

2.5 Kontribusi Penelitian

Penelitian tentang foreign direct investment, frade dan pendspatan
perkapita telab banyak ditehits oleh peneliti luar dan peneliti dari dalam negeri
dengan menggunaken berbagai pendekatan ekonometri baik data series, panel
maupun cross section, Khusus untuk studi di Indonesia, sudah pernah dilakukan
olch Luth (Z007) dengan menggunakan persamaan simultan (2SLS dan 35LS)
dengan 11 negara mitra dagang Indonesia pada periode {1991:1 — 2006:12). Untuk
Studi di luar negeri, Frimpong {2006} mencoba menielaskan dengan metode
pendekatan ARDL dengan data agregat pada tahun 1970 sampai 2002.

Untuk penelitian 1nd sendin mencoba menjelaskan dampak dari foreign
direct investment dan frade terhadap pendapatan perkapita di Indonesia.
Pendekatan mcetodelogl menggunakan kointegrasi yang dikembangkan oleh
Pesaran ef «of. (2001) dengan ARDL appreach / Bound Testing Approach.
Penelitian dilakukan dengan data periede tahunan yang dimulai dari tahun 1976
sampat tahun 2008,
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BAB3
MODEL PENELITIAN DAN METODE ANALISA

Untuk mencapai  tjuan  penchilan, maka dilakukap pendekatan
ekonometrika dan analisa hasil ckonometrika. Hubungan antara pertumbuhan
ekonomi, ekspor-impor, wenaga kerja dan modal telah banvak dibahas di dalam
berbagai studi literatur. Studi ini lebih menitikberatkan pada dampak iovestasi
langsung dari luar negeri dan perdagangan terhadap pertumbuhan di Indonesia
dalam jangka panjang. Peran investas: langsung luar negeni terhadap perfumbuhan
diyakini mempunyai efek yang positif. Arfinya dengan adenya investasi langsung
dari juar negeri, terjadi efek multiplier baik langsung rmaupun tidak langsung.
Efek multiplier sccara langsung dapat dirasakan dalam jangka pendek diantaranya
penycrapan tenaga keria, meningkatnva modal dalam negeri termasuk barang
modal terbarn, masuknya teknologi baru, meningkataya penerimaan dalam pajak.
Selain peran investasi, peran perdagangan jugea menjadi penting, Perdagangan
membuka kesempatan untuk meningkatkan pasar melalui ekspor. Perdagangan
jupa membuka masuknya barang modal yang dibutubkan oleh indusici di dalam

negert,

3.1 Spesifikasi Model

Untuk  melthat  peranan dari investasi langsung luar negeri dan
perdagangan, maka pendekatan analisa vang dipakat adaish pendekatan model
ARDL {Auto Regressive Distributed Lag atau Boundy Testing coiniegration
approgeh  atau model ARDL  {(dwto  Regressive  Distribuied Lag) yang
dikembangkan oleh Pesaran ef of, 2001,

Keuntungan menggunakar teknik kointegrasi ARDL adalah pertama,
dapat diterapkan pada persamaan dengan variabel yang mempunyal perbedaan
tingkat stasioneritas, baik di tingkat level (303} maupun ditingkai beda satu / firss
differenice {1(1}). Kedua, model ini dapat mencari jumlah lag yang diperlukan
untuk proses menghasilkan data dari model umum meniadi modet yang spesifik
{Fadlina dan Tarmidi. 2007 dalam paper Laurenceson dan Chei 2003, hal. 28},

Ketiga, dynamic error correction model (ECM) dapat dimsrunkan dari ARDL
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melalul wansformasi injer sederhaa, ECM menginlegrasikan dinamika jangka
pendek terhadap keseimbangan jangka panjang tanpa kehilangan informasi jangks
panjangnya. Keempat, model ARDL lebih efesien dalam data yang kecil dan
terbatas (Magnus dan Fosu, 2006). Metode ARDL mengestimasi (p+1)¥ jumlah
hasil regresi untuk mendapatkan panjang fug vang optimal uniuk setiap variabel,
dimana p adalah jumlah maksimum /lgg vang digunakan dan k adalah jumlah
variabel dalam persamaan. Model diseleksi dengan menggunakan model selection
creteria seperti Schwartz-Bayesian Criteria (SBC), Akaike's Information Criteria
(AICY, Hawn Quinn Criteria dan K-Squared Criteria. SBC diketahui sebagai
model yang ketat yaita dengan memilih panjang lag yang mungkin vang terkect],
sedangkan AIC memilih berdasarkan panjang lag vang relevan vang maksimum
(Fadlina dan Tarmidi, 2007).

Kerangka analisa dikembangkan denpan model Aggregate Production
Function (APF). Model ini sering digonakan dalam berbagai studi ekonometrika
untuk mengestimasi dampak Penanaman Modal Asing (PMA} dan perdagangan
terhadap perfumbuban.

Asumsi dasar model APF adalah fungsi produksi neoklasik. Model umum
APF diestimasikan sebagai berikut (Merzer af o/, 2006) :

Dimana Yt adalah total produksi dalam ekonomi (PDB 11l per kapita) pada waku
t dan A, K, L. adalah Total Factor Produchivity (TEFP), stok modal, dan tenaga
kerja. Menurut Lipsey (2001), dampak PMA pada pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh TFP (A), dan menurut hipotesa Bhagwati (Bhagwati, 1985),
setiap keuntungan dari PMA dan TFP tergantung pada volume perdagangan di
negara asal. Dengan demikian, TFP diasumsikan dalam model disini adalah fungsi

dari PMA dan perdagangan {TR) dan faklor eksternal lainnya (). Sehingga :
Digabung persamaan (1) dan (2)

Y om CORALIFDIPTRY oo e (3.3)
Dimana a. B, €, & adalal koefisien elastisitas dari Ko L, PMA, TR, terhadap

output. Dalam program Microfit, Logariima Y, diganti dengan LY. X, diganti

dengan KAP,. logaritma L, diganti deogan LLAB,. Logarilma I, menjadi LD,
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dan logaritma Trade menjadi Eskpor,. Lalu persamaan 3.3 dirubah menjadi fungsi
tog, sehingga ;

InY, =e+ala K48 + Blolab, +gla FOL + S ERKSPOR, 4w v 5, ... (34}
Dimana ¢ adalab parameter Konstan dan ¢ adalah error term. Pada parameter

koefisien ¢, B, ©, & diasumsikan mempunyai elastisitas yang positif. Persamaan
3.4 menunjukkan persarmaan dal am jangka panjang dan  kemungkinan

terintegrast seluruh variabel pada orde 1(1(1)}.

3.2 Meiode Analisa

Untuk menganalisa hubungan jangka panjang dan interaksinya antar
variabel, model dapat diestimasi dengan pendekatan model ekonometri bowonds
festing (atau awforegressive disiributed lag (ARDL)} yang dikembangkan oleh
Pesaran ez ol (2001). Berdasarkan Pesaran f af (2001) vang ringkas oleh Choong
¢f al (2003}, model persamaan 3.4 menjadi seperti dibawah ini.

AlY, =¢,+06,InY,, +8, InKAP_, +5,In L4B,_, +5,LnFDI, , +8,LnEKSPOR, , +

4 i ¥ F
fjgzmn Y., + Yo AlnKaP_ +Y e AInLAB,, + 7, ALREDI,_, +> 7,An EKSPOR, , +
=i

Far gui #mi e}

@D AR ... UV N . ... .35}
Dimana 8, adalah muitiplier jangka panjang, c,adalah konstanta dan &, adalah

error term. Prosedur pendekatan ARIIE Bounds Testing sebagai berikut :
1. melakukan estimasi persamaan 3.5 dengan OLS unisk mengetes hubuogan

jangka panjang antar variasbel dengan ¥ test. Hipotesanya sebagai berikut :

Ho: & =8, =8, =4, = §; = O{tidak ada hubungan jangka panjang) ...........(3.6)
[an,
Hy : salah satud, % O {ada hubungan jangka panjang) ..........cemvovmcnn {37}

dimanan=1234dan 5
2. jika sudah melakukan tabap peclama dan hasilnya sudah werintegrast dalam
jangka panjang. maka kondisi model jangka panjang ARDL ( p,.¢,.4..9, ) untuk

Y, dapat diestimasikan sebagai berikut :
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it iy Hr s
In¥, =¢, +¢, 7+ Zé} nt_, + Zz?z &AL + 2(53 InlAB,  + Zc?_; LnFDI, =~

s bt FEd |

iy
D B M EKSPOR,., + WD, &, c.ocoovvi it (3.8)
v=0

3. Tahap terakhir adalah mengestimasi parameter dalam jangka pendek dengan
menggunakan model error correction model (ECM). Model persamaannya

sebagai berikut :

n
AlnY, =pu+ Zf;é,z& In Yo+ im'j&}n KAP..; +i¢{ﬁfn Ld8B, , + iyw&LnFﬁé‘,_m +

fz| 2=t i=t i

4
> 1, AEKSPOR, , WD, + VECM, | % £, v oionneeeeniincis esssanniniis e 3.9
pai

Dimana ¢.@,@,7 dan nadalah koefisien jangka pendek dari keseimbangan

konvergen dan v adalah speed of adfusiment.

Sebelum mencapai tahapan diatas, maka persamaan 3.5 akan di tes lebih
dahulu untuk terhindar dari pelangparan atas asumsi-asumsi dasar ekonometrika,
Hal imi dientaranya adalab tes korelasi serial. Tes korelast serial diperuntukkan
melihat hubungan antar variable baik dependen maupun independenr secara
bersama-sama apakah mengalami mudiicolonierity alau tidak, Setelah itu, tes
selaniutnya adalah tog kestabilan data atau yeng seving disebut dengan siasionerity
fest dengan menguji aker-akar unit setiap variabel. Setiap variabel dapat stastoner
pada tingkat level (I(0D) ataupun pada tingkat beda pertama (Arst difference =
I{1}). Sebelum data tersebut di tes, maka perlu dilihat dahule apakah ada intercept

dan atau ada trend.

3.3 Sumber Data dan Jenis Data

Data pendapatan rill (sebagai tahun dasar tahun 2000} di dapat dari BPS (Badan
Pusat Statistik). Dala pendapatan digunakan uniuk menghitung pertumbuhan riil
PDB. Di beberapa litcratur. digunakan pendekatan PDB perkepita il Alasan
menggunakan PDB per kapita nil adalaly pertama, karcna dapat dibitung
perbandingannya  dongan  produktivitas  tenpga  kera, dan kedua  uniuk

menghilangkan efek peruhashan kurs yang berbeda setap saat. Kurs yang terus
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berubah (digunakan untek konversi PDB dalam rupiah ke dollac atau sebaliknya)
menyebabkan angka PDB ril akan bias. Darl hasil perbandingan dengan
pertumbulian PPP {Purchasing Power Parily) yang menggunakan satuan doilar
Amerika menunjukkan perbedaan antarg perhifungan pertumbuban PDB il
perkapita dengan pertumbuhan PPP tidak sigumifikan. Artdnya proksi PDB per
kepita pun dapat digunakan untuk analisa. Data tenaga kerja di dapat dari BPS,
Sumber data modal (Capital) adalah proksi dari PMTDB (Pembentukan Modal
Tetap Domestik Bruto), Namun data imi tidak dapat digunakan sebagai proksi
perturnbuhan modal. Karena itu  dibeberapa literatur digunakan proksi
pertumbuban modal adalah perbandingan PMTDB dengan PDB. Dats investasi
langsung luar negeri didapat dari BKPM dan [FS. Pertumbuhan investasi diproks
sebagai perbandingan investasi langsung luar negeri dengan PDB. Perdagangan di
ditunjukkan dengan total ekspor dibagi dengan PDB. Data ckspor di dapat dart
BPS. Proksi total ekspor dibagi PDB digunakan untuk menilal keterbukaan
perdagangan (Romalis, 2008).

Tabel 3.1 Informast Sumber Data dari Setiap Variabel

Variabel Keterangan Sumber Paper Satuan Sumber
Data
Lon Y adalab logaritma | Nath, 2009 juta BPS
pendapatan perkapita rupiah
riil{1976-2008).
Kap Kap adalah perfumbuban | V. N, Milvar BPY

modal  vang  didekati | Balasubramanyam, ¢¢ | rupiah
dengan  share  antara | of, 1996
PMTDR dan Quiput riil

Liab Liab adalah loparitma Juta BPR
dari jumizh tenaga kerja orang
LFDI LEDI  adalah  logaritma Milyar BKPM dan
dari Penanaman Bbiodal rupiah IFS
Asing langsung riil
Ekspor | Ekspor adalah logaritma | Romalis, 2008 Milyar BPS
ril) ekspor dibagi dengan rpiah
PDB il
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BAB 4
HASIL EKONOMETRIKA DAN ANALISA

4.1 Hasil Analisa Deskriptif

Untvk mendapatkan gambaran awal, maka diperlukan analisa deskriptif,
Analisa deskriptif akan menjelaskan hubungan serial antara variabel dependen dan
varigbel independen. Dengan menggunakan program microfit, hubungan antar
variabel tersebut dijelaskarn dengan scatter antara variabel dependen dan variabel
independen.

Hubungan antara pertumbuhan pendapatan perkapita dengan pertwnbuhan
modal dapat dilihat pada gambar 4.1. Seiring meningkainya pertumbuhan modal,
terjadi peningkatan pertumbuhan pendapatan perkapita, Hubungan positif antara
keduanya ditunjukkan dengan scatter yang positif, o

Scatter plot of KAP on LY
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Gambar 4.1 Hubungan Antara Pertumbuhsn Pendapatan Perkapita dengan
Pertamouhan Maodal

Hubungan antara pertumbuhan peadapatan perkapita dengan pertumbuhban
tenaga kerja dapat dilihat pada gambar 4.2. Bila dilihat dari gambar scadter,

menuniukkan bahwa ada hubungan positif antara kedua variabel tersebut,
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Secatter plot of LLAB on LY
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Gambar 4.2 Hubungan Antara Pertumbuban Pendapatan Perkapita dengan :
Pertumbuhan Tenaga Kerja L

Hubungan antara pertumbuban pendapatan perkapita dan pertumbuban T
investasi langsung luar negen ditunjukkan pada gambar 4.3, Bila dilihat dari
gambar scatter, hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan adanya hubungan
vang posittif. Meningkatnya pertumbuhan investasi langsung luar negeri akan T
meningkatkan pertumbuhan pendapatan perkapita.
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Gambar 4.3 Hubungan Antara Pertumbuban Pendapatan Perkapita dengan
Pertumbuhan Investasi Langsung Luar Negeri

Habungan antara pertumbuhan pendapatan perkapita dengan perdagangan

dapat dilihat pada gembar 4.4, Jika dilihat dari zambar scatier dibawal ini,
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huthunean pertmabuhan pendapstan perkapita denvan pertumbulam perdasansan
gan po p P P San P gang
{khususnya dengan pendekatan ekspor) menunjukkan hubnngan yang posind

walaupun terlihat lebil mendatar dibandinghan dengan variabel lainnya.

Seatter plot of EKSPOR an LY
407 .
L ]

 J

3‘&“ * " * 2 L}
. % :y » i ., . »N - ®
3.0+ . 2.0® SaSl oy ¢ EKSPOR
»
2 5
20k ; ; |
1.0 15 20 2.5
LY

{Gambar 4.4 Hubungan Antara Pertumbuhan Pendapatan Perkapita dengan
Pertumbuhan Perdagangan {Ekspor)

4.2 Hasil uji Stasioneritas dengan ADF Test

Tahap pertama untuk menentukan normalitas data maka perlu adanya uji
akar unit. Normalites data menjadi penting mendapatkan koefisien regresi yang
efesien, uil baku yang umum darl regresi itu menjadi valid dan peramalannya
tidak menyimpang (Mulyante, 1999). Bahkan penyimpangan darl stasioneritas
akan menyebabkan prosedur uii ¢, Uil ¥ dan uji chi=square tidak valid lagi. Untuk
mengetahui kestagioneritasan data, maka perlu melakukan uji akar upit. Ujl im
akan membuktikan apakah datd akan stasioner pada tingkat level atau tingkat
beda. Tingkat pembeda ini ada yang merupakan ordo tingkat pertama atau ordo
vang lebih tinpgi lagl,

Dengan bantuan Microfit 4.0, maka hasil perhitungan stasioneritas data
menunjukkan bahwa semua variabel tidak stasioner pada tingkal level. Ringkasan
uii akar unit dapat dilihat di bawah ini. Pads tabel 4.1 memunjukkan data variabel

tidak stasioner pada tingkat level.
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Tabel 4.1 Hast Uji Akar Unit pada Tingkat Level

Variabel Madet ADE HitUng L ADF Tabel o= 507 | Hasi]
LY {Ln Pendapatan) Intereent but not trend ~0.36331 -2.9751 75
' arv inkercept and a nesr trend -2.2283 -3.5867] TS

Hap (Modal} intereapt but not rend 2RFE ~3.5628821 TH
a1 intarcept and & Hnear trend & 7147 -33a67 1%

Llab {Ln Tennga Herja) intercept buk not trend -1 Sun -2 878 1%
an imercent and a linear tend 2. 3387 ~3,5862 1S

LFDY (Frvastas! langsunk fuar segerd) (Tnleroeps but not trend -1.6268% -2 9751 15
an intarcest aod 2 linear tram -1.6154 -3.58671 T%

LEkspor {Perdagangan) Intercept bul not rend -1.9776 2975 TS
an imercept and 2 aear trend -2 5857 -3.5857| 15

Ketemngan @

T ¢ Trerdd tdan Intercept

I Fderoat

TS Yigkpk Stasionar
Hi : ada unit raot
#1 1 tidak ada unit roof / stasioner

Hipotesa He adalah ada akar unit, artinyz data tersebut tidak stasioner dan
Hl menunjukkan tidak ada akar unil, artinya data tersebut sudah stasioner.
Penentuan apakah uji akar umit menolak Ho atan tidak dapat menclak Ho
tergantung pada perhitungan ADF test dengan membandingkan nilai ADF statistik
dan nilal kritis ADF menurut distribusi  statistik Mackinnon pada  tingkat
kepercayaan 95%. Jika nilad statistik ADF lebih besar dart nilai kritis, maka data
dari variabel fersehut menunjukkan tidek adanya akar unit atau dengan kata lain
datanya sudah stasioner dan scbaliknya bilsa nilai stafistik ADF lebih kecil dari
miat kritisnya maka data terjadi akar umit atau dengan Katz lain data tidak
stasioner. Hasilnya menunjukkan baliwa semua varigbel mempunval ADF statistik
yang lebih kecil daripada ADF tabelnya. Karena itu, semua variabel tidak dapat
menolak Ho atau dengan kats lain gagal menolak Ho. Artinya semua variabel
tersebut diatas adalab data yang tidak gtasioner pada tingkat fevel.

Data tidak stasioner pada tingkat level menycbabkan analisa data dapat
menghasiikan regresi yang lancung. Arlinya regresi tersebut mempunyai koefisien
determinast  yang tinggt lapi hubungan antara  variabel  dependen dan
dependennys  tidak  dapat  dijelaskan dengan baik. Hubungannya hanya
renjelaskan end darvi setiap variabel tapl udak menjelaskan kointegrasi darn

setiap variabel tersebut. Untuk memudahkan deteksi dapat dilihat dart R square
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dibandingkan nilai DW. Jika nilat R square tinggt dan nilai DW lebih rendaly dari

R sgquare maka dapat diindikasikan persamaan itu menghasilkan regresl yang

lancung.

Uniuk mengatasi data yang tidak stasioner menjadi dats yang stasioner

adalah dengan cara melakukan uji stasioneritas data pada tingkat diferensial atau

sering disebut dengan ujl derajat integrasi, Hasil uii derajat integrasi untuk data

variabel pendapatan perkapita, modal, tenaga kerja, penanaman modal asing dan
gkspor dapat di [ihat dalam tabe] 4.2, Setelah semua data veriabel didiferensialkan
pada tingkat satu maka dilakukan uii sationeritas kembali. Hasilnya menunjukkan
bahwa nilai statistik ADF dari setiap data varizbel lebth besar daripada nilai ADF

tabelnya. Ini berarti tidak ada akar unit atan dengan kata lain data sudah stasioner.

Data stasioner baik infercept tanpa trend maupun infercept dengan trend.

Tahel 4.2 Hasil Uji Akar Unit pada Tingkat /¥ Difference

Variabel Model ADF Hitung JADF Tabal a=5% |Hasill

DLY {Ln Pendanatan) Intercept bul not trend ~4.0375] 289627 &
an intércent and 3 lingar trend -3.5975 ~3567LF &

Dap (Modab) Intercept but not trend ~35134 “25627: 5
a1 dareept and & fingar frend 44,5747 H0577 %

Biisb (Lo Tenaga Kerja} Intercept but not trend 43977 -2575 §
a6 Infercedt 2nd A linear trend -4.0236 -3567L §

DLFOL {Investasi tlangsung luar negeri)| Intercest but aot trend -4.4018 2975 &
an interespt and a Enear tretid -4, 1148 -3.5867] &

OLEkspor {Perdagangan) Irdercopt but not trend Rk 256271 S
an intercent and a Hnear trend -4, 6153 -RE675F S

Keterangan :

TI : Teend dan Intercept

! Intercest

TS Tidak Stasionsr
Ho 1 ada unit ot
Hi ; Hdek ada unit root 7 stasioner

4.3 Hasil Uji Diagoostik

Dari hasii wji diagnostik untuk korelast serial, fimetional form dan

heteroscedasticity menunjukkan penolakan Ho (Hhat abel dibawah ini). Artinya

tidak ada korelasi serial, fitnya functional form dan tidak ada hetcroscedasticity,

Adapun R* = 92% menunjukkan persamaan ARDL dengan kreteria AIC sudah fit.
CUSUM  (Cumndative Sum) dan CUSUMQ (Cwmddative Swm of  Squore}

menunjukkan kestabilan koelivien dalam model dari periade sampel.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Diagnosis

LM Test
Statistics
F Statishik Probability

Sarial Correlntion 0.031814 {.88

Functional Form 0.7586 0.384

Heteroscedastioity 2.0048413 0845

Pl of Lpradakeos, s of Raruriive Rk
R i 9 1 1 2 § § I r’ 1 % } i H [} f) % i i £ 3 1 3 S $ 3 i L ] { i
e T wa T uEs Wy ALY VL I T L T L R

Fr A bwtt] R T e i S WE R et el

(Gambar 4.5 Tes Stabilitas CUSUM
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Gambar 4.6 Tes Stabilitas CUSUMQ

4.4 Hasil Uji Kointegrast dari Pendekatan ARDL

Setelah data menunjukkan stasioner pada tingket diferensial pertama,
maka tahap selanjutnya adalah mengujl persamasn (3.5) pada Bab 3 dengan
mengikuti prosedur yang dipakai oleh Pesaran (2001, Prosedur pertama adalah
mclakukan regresi OLS pada tingkat diferensial pertama. Prosedur ke dua adalah
menambah persamaan pertama dengan varisbel lag. Hasil darl penambahan
variabel tersebut akan muncal nilai F statistik signifikansi bersama. Dalam paper
Pesaran dan Pesaran (1997) dinvatakan bahwa regresy OLS pada tingkat
difercnsial pertama tidak menjadi hal penting, Untuk mengetes apakah variabel
dependen terkointegrasi dengan variabel independennya, dapat dilihat dari ailai F
statistik untuk signifikansi bersama (Joind significance) dibandingkan dengan nilai
F tabel vang dikembangkan oleh Pesaran ef of (2001). Tabulasi F berdasarkan
jumiab vanabel (k) regresi, baik vang hanya dengan intercept (anpa atau dengan
trend.

Jika [ statistik nicirunjukkan berada dintas nilai knitls baotas atas (1),
maka dapat disimpulkan bahwa menolak Ho atau dengan kata tain ada hubungan
jangka panjung antar variabel tersebut. Jika F statistik menunjukkan berada di

hawah nilat keitis batas bawaly (1(0)) maka kesimpulansya adalah secara staustik
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lidak dapat menolak He atau dengan kata Iatn tdak ada hubungan jangka panjang
antata variabel dependen dengan variabel independennya. Jika nilai F oswatistik
berada di anlara batas nilal kritis atas dan batas nilal kritis bawah maka dapat
dikatakan regresi itu adalah inconclnsive. Inconclusive artinya persamaan regrest
tersebut terkointegrasi atau tidak, tergantung pada tingkat level variabelnya,
apakah di {0) atau di I(1}.

Hipotesa nol (Ho) dari persamaan im adalah tidak terintegrasi dan H}
terinfegrast.
Hasil perhitungan dengan pendekatan ARDL yang dikembangkan oleh Pesaran
a.{1997) dapat dilihat dan tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Perbitungan Bounds Testing

Variabel Degenden | F hitung | Probabilita Hasil

DLY BEGB4A T  0.000  [Terkointeoras
IDKAP 110187 | 0000 |Terointegrasi
LLAB 038821 €877 |[Tidak terkgintegrasi
DLFLY AR588 1 0048 ngonclusive
DEKSFOR 587301 0003 [Terointeqrasi

Catatan ; Nilgi kritis ¥ tabel ada ¢i Buka Manual Micrefit 4.0, Apendiks C, Tabel P, Case I intercen! and notrend untuk K =

Lowar Bound 1[0) = 2,648 dan Upper Boung ¥43 = 3,505 dengun tingkal sigrffikan 5%

Dari hasi] perhitungan F statistik, variabel dependen DLY terkointegras,
DKAP {modal) terkointegrasi, DULAB {fenaga kerja) tidak terkointegrasi, DLFDI
{Investas1 Langsung Luar Negeri) inconclusive, dan DEKSPOR (perdagangan)
terkointegrasi. Yang menarik adalgh hasil perhifungan untuk FDI, dimana
hasiinva adalah inconclusive. Artinya dapat saja FDI terkointegrasi atau tidak
terkointegrast tergantung tingkat levelnya {I{0) atau (I{1)}. Perhitungan F statistik
untuk DLY adalah 6,89 lebih besar dari nilai kritis upper bound (1{1)) sebesar 3,86
pada tingkat kepercayaan 5%. Perhitungan F statistik DKAP adalah 11,02 lebih
besar dari nilal kritis upper bound {(1{1}) sebesar 3 80 pada tingkat kepcrcavaan
5%. Perhitungan F staustik DEKSPOR adalab 5,07 lebih besar dari nilal keitis
upper bound ({1} sebesar 3.80 pada tingkat kepercayaan 5%. Dengan demikian

hipotesa nol dari 3 variabel terscbut ditolak. artinya ada lwbungan integrast.
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Uit hubungan jangka panjang adalah hanya variabel depeonden pendapatan

perkapita (LY. karena hal ini berdasarkan persamaan medel vang dibangun.

4.5 Penentuan Kreteria menggunakan Pendekatan ARDL

Untuk menentukan lag maksimum dalam kreteria ARDL di microfit 4.4,
mgka ditetapkan menggunakan penentuan panjang lag dengan VAR yang ada di
Eviews 4.1. Panjang lag vang diseleksi berdasarkan kreteria AIC menunjukkan
lag yang terpilih adalah pada lag 1. Begitu pula pada kreteria lainnya, seperti tes
statistik LR, kreteria FPE (Final Prediction Ermor}, kreteria SC {Schwarz
Information Criterion) dan kreteria HQ (Hannan-Quinn Information Criterion).

Hagil penentuan lag tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Penentuan Panjang Maksirmum Lag

Lag LogL LR FPE AC 8C HO
0 -8.20905 NA 8.66E-08 078768 1085228  0.878153
1 1628811 2618718 17241 -7.805231*  -5.862409* -7.171919°
2 194.8722  37.03487  2.98E-11 754014 393205  -6.36399

*indicates lag order selected by the gritarion

LR sequeniial modiied LR test stalistic leanh sl at 5% level)
FPE: Final prediction error

AIC: Akaike informuation orilenon

80 Sehwarz information oriterion

MO Hannan-Quinn information criterion

Sebeium menentukan model yang tepat dalam menentukan koefisien
jangks panjang, maka perlu diteptukan pendekatan keeterin yang tepat, apakah
menggunakan kreterig AIC (Akaike Information Creterig) atay SBC {Schwarz
Bayesian Cretenia). Dagar penentuan kreteria tersebut adalah menurut standar
error yang lebih keeil diantara kedua kreteria tersebut.

Dengan dibantu oleh Microfit 4.0, persamaan jangka panjang pendckatan
ARDL dapat diestimas). Berdasarkon data pertumbuhan pendapatan perkapiia,
maka diasumsikan bahwa ada trend yang meningkat dari variabel jangka
panjangnya. Karena itu selain koefisien imtereept, dimasukkan juga koelisien
trend, Tabel dibawaly ini adalab hasil standar error dart masing-masing keetoria

untuk mengestimast hubungan jangka panjang dart setiap variabel,
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Tabel 4.6 Pemiliban Kretoria Terbaik Berdasarkay Persdekatan ARDL

Koefisien AIC -ARDL  SBO - ARDL.
Jangka Panjang {1,1.0,1,1) {1,161,
KAP {.00685 0.0148
LLAB {.1883 0.2148
LEDI 60100 0.0111
Ekspor 0.0878 0.0860
C 0.1142 0.1298
T 0.7954 0.8855

Hasil dengan standar error ferkecil adalah dengan menggunakan kesteria
AIC, Sebelum menentukan keseimbangan dalam jangka panjang antara variabel
dependen dan independennya, maka perlu dilihat bagaimana keseimbangan terjadi
dalam jangka pendek. Diduga dalam pendek akan terjadi ketidakseimbangan
{diseqilibriupiy diantara variabel. Ketidakseimbangan imi perlu ada proses
penyesuaian sehingga dalam jangka panjang akan mencapai titik keseimbangan
kembali (terkointegrasi). Model unfuk melibat sipnifikansi serta proses
penyesuaian yang terjadi dalam jangka pendek ke jangka panjang adalah model
korelesi kesalahan atau Error Comection Model (ECM).

Tabel 4.7 Estimasi ARDL

Variabel Koefisien | T Stat Probabhilita
C LED4Y | (5.2465) {.000*
LY{-1) 0,470 3.6896 0.001*
KAP 8,604 (5431 £.280
KAPG-NY {0047 {1.8456} 8,113
LLAB {0,321 {3.1950 004
LFDi {6.0014) (0.2128) 4.834
LEDI-1H 2.48122 2.2664 0,034 %+
EXSPOR 00305 [.1299 0.271
EKXSPOR{-1) 00278 14283 0.163
DUMMY 0.18763 £5.2463% D001
T G.03463 5.9458 0.000%
R-Squared 209983

R-bnr-Sguared 050977

OW-Su 24VHOE

*(+#) Signifikan pada leve] 196 (5%)
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Tabel diatas adalah hasil estnmasi ARDL. Dari hasil estinngi ARDL
menunjukkan bahwa lag maksimum pada vanabel LY adalah pada lag 1. untik
variabe! KAP pada lag |, uniuk variabel LAB pada lag 0. ontuk variabel FI3 pada

lag 1 dan umtuk variabel ekspor pada lag 1.
4.6 Error Corrcction Model (ECM) dengan Pendekatan ARDL
Hagit ECM dengan kreteria AIC pendekatan ARDIL ditunjukkan dalam

tabel di bawah ini {persamaan 3.9 ).

Tabel 4.8 ECM dengan Pendekatan ARDL

Varizhel Koefisien T Ratio Probabilita
drAP 0,040 1. 08508 i).288]
dLLAB -£3.3218 -3,1850 i0.0041
dLFDI 04014 32128 0,833
dEKSPOR 0.6345 1.1299 [0.27481
dDUMRAY -0.1876 -5.2485% [9.0G40]"
dC 1.6041 3.8649 [0.0017*
eld £ 4303 #9458 {.0007
eomi-1) -0, 82662 -4 BG47 10.0001*

List of axiditional temporary variables created:

dLY = LY-LY{-1)

AP = KAP-KAP{-1)

JLLAB = LLAB-LLAB{-1)

dLEDE = LEDRLFOIG 1)

dEKSPOR = EKSPOR-EKEPORL-1}

dDUMMY = DUMMY-DUMBMY(-1}

dG = G-C&-1)

dT = T-T{-1}

som = LY + SOI3366*"KAP + . G1180"LLAB - 020438 . FDl - 11078 EKEPOR +

35683 DUMMY -3.0485°C - 05TB19°T

Koefisien variabel kescimbangan jangka pendek dengan error correction
model dari model jangka panjangnya adalah -32 6% dan signifikan. Tanda negatif
pada keefisien ecm{-1} dari model artinya lerdapat mekanisme koreksi vang
konvergen terhadap penyimpangan dari keseimbangan jangka panjangnya. Hal ini
dapat diartikan bahwa 52% dart disequilibrizm tahun laln menjadi konvergen

kembali dalam jangka panjang pada tahun berikuinya,
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Hanya variabel tenaga kerja {(LAB) vang signifikan poda jangks pendek.

Koelisien menunjukkan hubungen yang negatif. Arlinya ada permasalahan tenaga
kerja dalam jangka pendek. Hal ini selaras hasilnya dengan jangka panjang
dimana tenaga kerja berhubungan neganf dengan perfiumbuhan pendapaian
perkapita.
Setelah diketahut adanya korekst keseimbangan dalars jangka pendek, maka dapat
diketahui pula nilat koefisien jangka panjangnya. Dengan pendekatan ARDL,
maka distribusi lag yang dihasilkan adalab yang paling optimal. Dengan
menggunakan Microfit 4.0 pemilihan lag secara otomatis langsung ditentukar,
Lag wvang optimum dari persamaan pendapatan perkapita adalah ARDL
(1,1,0,1,1). Koefisien jangks paniangnys dapat dilihat dalam tabel 4.9.

4.7 Koefisien Jangka Panjang ARDL

Dari hasil persamaan jangka panjang ARDL, dapat dilihat koefisien untuk
varighel pertumbuhan modal arahnya positif dengan pertumbuhan perkapita tapi
tidak signifikan. Koefisien pertumbuban tenaga kerja arahnya berlawanan dengan
pertumbuhan pendapatan perkapita dan signifikan pada tingkat kepercayaan 5%.
Kaoefisien pertumbuhean investasi langsung Juar negen arahnya positif dengan
pertumbuhan pendapatan perkapita dan signifikan pada tingkat kepercayaan 5%.
Koefisien perfumbuhan ekspor arahnya pesitit dengan pertumbuhan pendapatan
perkapita dan signifikan pada tingkat kepercayaan 10%.

Tabel 4.9 Persamaan Jangka Panjang dengan Pendekatan ARDL

Variabel Koufisien | T-Ratio T-Probability

G 30495 -G, 1414 .01
T 3.0578 -3.1472 0.000”
KAP -0.0013 20354 0.888
LLAB 08114 1.8182 {.605"
LFDI £.0244 -3.1231 R.o5e™
Ekspor 0.1108 34,8340 0.088*
Dummy -0.3568 5.6474 0.005*

>4y signifikan pada level 3% (10%)
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Pertumbuhan pendapatan perkapita dengan perfumbuhan modal

Elastisitas antara periunibuhan modal dengan pertumbuhan pendapatan perkapita
adalah 0,0063. Artinya setiap kenatkan 1% modal akan meningkatkan 0,0065%
pendapatan perkapita. Karena tidak signifikan, maka srahnya tidak bermakna.
Artinya dampak pertambahan modal sangat kecil sekali pengaruhnyz terhadap
pertumbuhan perkapita.

Perrumbulian pendapatan perkapita dengan tennga kerjn

Setiap kenaikan 1% tenaga kerja akan menvurunkan pendapatan perkapita sebesar
0,61% pendapatan perkapita. Variabel tenaga kerja sangat signifikan berdampak
pada pertumbuhan pendapatan perkapita (dengan probabilitas 0.5%). Negatifnya
hubungan antara pertumbuhan pendapatan perkapita dengan pertumbuhan tenaga
kerja dapat disebabkan karena masalah pengangguran yang masih tinggi dan
masih rendahnya tngkat produktifitas tenaga kerja.

Tingkat pengangguran di Indonesia saat ini {2008) mencapai 8,39 % dari
total tenaga keria. Jika dibandingkan dengan tahun 1984 hanva 1,52% saja {Lihat
Gambar 4.7). Memang sejalan dengan periumbuhan ckonomi, kemampuan daya
serap tenaga kerja harus lebih besar daripada kenatkan tenaga kerja, Namun
kenyataannya, dava serap yang rendah menvebabkan ferus meningkatnya

pengangguran.

12468
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885 -
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Gambar 4.7 Tingkat Pengangguran di Indoncsia. 1984 - 2008
Swnber 1 CEIC, LPEM FELIL 20069
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Tentunya jika pendapstan orang vang menganggur dirata-rata dengan
orang vang bekeria. dampaknya adalah akan menurunkan nila rata-raa
pendapatan perkapita. Karena ilu meningkatnya pengangguran akan menyebabkan
pendapatan perkapita akan turun. Atau dengan katz lain periumbuhen pendapatan
perkapita berbanding terbalik dengan tingkat pengangguran,

Masalah selain pengangguran yaitu masalah produktifitas yang rendah.
Bila dibandingkan anfara pertumbuhan output dengan pertumbuhan tenaga keria,
dapat dilihat bahwa kontribusi tenaga kerja terhadap pertumbuhan output rendah.
Dari data yang adas memunjukkan pertambaban pényerapan ienaga kerja hanva
rata-rata 3 % pertahun, sedangkan pertumbuhannya rata-rata hanya 5% pertahun.
Dari gambar dibawah belum menunjukkan secara sektoral, sector ekonomi mana
yang menyumbang pertumbuhan output terbesar dengan penyerapan tenaga kerja
yang rendah atau scbaliknva sector ekonomi yang mana yang menyumnbang
pertumbuhan cutput paling kecil tapi menyerap tenaga kerja yang banyak.

.15
090 = - -
6105 I Il ;—hm L ‘{ \] | : m M E
0,‘00 '} Ll « L e [h - >[|]a 13 T ' # * M& 4
P B Ry v DM #r 4 o 40 % il 3 B -3 [Tr I 8 Lo Il i B ] WD P
SEEBEEEsSCEBEC 820 B8 EREERE
0.05 +— - =
016 A4 E ol e S— —
L1 — . : b ¢ el S I JUT—

B pertumbuhan sutput [ pertumbuhzn pekerja ]

Gambar 4.8 Perbandingan antara Perlumbuhan Output dengan Pertumbuhan

Pekeria
Sumber : CEIC, LPEM FEUL 2009

Produkitifitas tenaga kerja di Indonesia yang rendah dapat dilibat dari
1. Tingkat pendidikan pekeria. Tingkat pendidikan pekenia dapat mempengaruhi
kemampuan dan pengetabun pekerja dalam menghasilkan output. Jika jenjang

pendidikan rendah akan menyebabkan kemampuan dan kerrampilan pekerja
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juga rendah sehingga dapat menyebabkas produkiifitas vang rendah juga

Kargna it wntuk  menghasitkan  ouiput  yvang  sama, pekerja  vang
berpendidikan rendzh jam kerjz lebib panjang daripada jam kerja pendidikan
vang lebih tinggi. Sebagal gambaran, pada tahun 2008 jumlah tenaga kena
yanyg lulusan SD hampir 335,84% dari fotal fenaga ketja {lihat Tabel 4.9}, Dari
tahun 1996 selalu menjadi porsi terbesar dari tenaga kerja berdasarkan
pendidikan {lihat Gambar 4.9}, Tenaga kerja berpendidikan rendah inl hanya
mendapatkan pendapatannya hanya sebesar 5822% saja dari rata-rata
pendapatan pekerja dengan jam kerja jauh lebib panjang dari rata-rata jam

kerja pekeria (48 jam kegja dalam seminggu).

Tabel 4,10 Tenaga Kerja, Upah dan Jam Kerja Berdasarkan Pendidikan (20083

Pendidikan Jumlah %fzaga Kerja {org} | Persentase Upah (Rp) Persentase Jam Kerja
Tdkibim sekolah 5,468,130 5.33 £11,86S 44.20 45
Tdkibim tamat 8D 13,108,831 12,78 &30,200 54 42 48
8D 38,766 953 35.84 874,217 88,22 48
SLTP UmnumiSMP 19,035,193 18.87 853,740 73.72 46
SLTA Umum/S8U 14,306 863 14.(4 1,207 861 104 28 46
SLTA Kejuruan/SiiK 6,756,333 8.53 1,213,824 104 .84 46
Akademi/Diploma Yl 2871868 2.80 1,681 854 145,23 3G
Universilas 4,154 578 4.08 2,360,470 203.83 38
Totalirata-rata 102,562,780 100.00 1,158,085 100,00 43
Sursber ; CEIC, LPEM FELH, 20580

140% 4 v
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D
4
»
& 40% -
20% - X Erd
q;%
0% -

958 1997 1R9E 1999 2008 A 2002 Jeie: ik 2004 2085

£ TdkBIn sekoiah | 03 Takiim amaiSD 018D
R TAUMumM/SHE £ SUTA Kewruan:SHK O Siploema 1

SSLIPUmumiSM® g 8 TP Kejuuan
W AxagemiDiploma it D Uaersiias

JREPET————

Ciambar 4.9 Tennga Kerja Berdasarkan Pendidikan, 1996 - 2005
Sumber : CEIC, LPEM FELIL 2609
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2. Tenaga kerja di sekior yang memberikan koniribusi value adided yang rendah,

indikator produkiifitas rendah dari sckioral adalah dari kontribusi vaiue addded

nya. Seperti yang dibahas dalam bab 1, kontribusi sekior pertanian terus

menurun, tapt jika dilibat dari jumlah tenage kerja maks jumlahnys

merupakan yang terbesar {40,3%). Tingkal upah pada tahun 2008 di sektor

pertanian hanya mencapai 73,79% dari ratg-rata upah pekerja dengan jam

keria vang rendah {37 jam) daripada sektor lainnya.

Tabel 4.11 Tenaga Kerja, Upah dan Jam Kerja Berdagarkan Sekior (2008)

Saktor Jumiafh ?&naga Korja lorgiPersantase Upah (Rp) [Persentase |Jam Keria
Pertanian 41,331,708 40.30 854,546 73.79 37
Pertambangan & Energi 4.070.540 1.04 2,268 087 195,93 45 -
Industri Pengelahan 12,548,378 i2.24 G778 £0.29 48
Listrik, Gas & Air 201,144 (.20 1,888,439 183.07 44
Honstruksi 5,438 655 5.30 1,084,256 84.4%9 47
Perdagangan 21,221,744 2069 976,640 84331 51
Transportasi 5,178,003 6.03 1,364,369 117.81 48
Keuangan 4,458,985 1.42 1,761,680 15212 A4
Jasafasy 13,098,847 12,77 1,333,668 116816 42
Totalrata-rata 402,552,750 1400.00 1,188,085 105,00 43

Sumber : CEIC, LPEM FEDI, 2009

Jika dilibat dari perkembangan tenaga kerja persektor, maka jumiah tenaga

kegja di seklor pertanian cenderung meningkat. Dengan value added yang

rendah, maka pertambshan tenaga kerja di sektor tersebut

menyebabkan peadapatan pekerja secara keseluruhan berkurang.

akan
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(Gambar 4.10 Perkembangan Tenaga Kerja Menurut Sektor, 2006 - 2008
Sumber : CEIC, LPEM FEUI, 2089

Jadi jika dilibat dari data diagas, tenaga kerja Indonesia lebih banyak bekeria di
sekior pertanian dan didominasi oleh latar belakang pendidikan lolusan Sekolah

Diasar.

Pertumbulian pendapatan perkapita dengan investasi langsung Inar negeri
Setiap kenaikan 1% investasi Jangsung luar negeri, maka akan meningkatkan
pendapatan perkapita sebesar 0,024%. Pertumbuhan investasi langsung fuar aegeri
signifikan terhadap pertumbuban pendapastan perkapita. Namun dampakoya
memang (idak besar terhadap perfumbuhan  pendapatan  perkepita.  Ini
dimdikasikan bahwa investasi luar negert lebih banyak masuk ke sektor-sektor
yang padat modal daripada padat karva. Karens ilu dampaknva terhadap tenaga
keria dan upah tenaga kerja keeil,

Dari gambar dibawah, data BKPM dari tahun 2000 sampai tabun 2008
menunjukkan bahwa realisast investasi dalam negeri javh lebib rendah daripada
investasi dari luar negeri. Ind artinya perekenonsian lndonesia jika dilihat dari sisi
wivestast, lebibh banyak didorong oleh investasi dari luar negeri ketimbang
investasi dari dalam negeri. Masuknys investasi asing juga didorong oleh
kebijakan iavestasi dengan memperbahanui UL Nomor 1 tahun 1967 tentang

Penanaman Modal Asing yang divubah menjadi UL nomor 235 whan 2007 wntang
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Penanaman Modal. Peran investasi dalam ncgen lebih menonjol pada saat
sebelum krisis. tapi selelah keisis terjadi perubahan peran investasi yang lebik

dominan dari investas luar negeri.

WHRG
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iﬁ Reafizasi wesiasi dalam neges @ Realisasi iwestasi kar negen | “”’”

Gambar 4,11 Realisasi [nvestasi Dalam Negesi dars Realisasi Investasi Langsung
Luar Negeri
Sumber: CEIC, LPEM FEUI, 2009

Dari data BKPM menunjukkan bahwa investor asing lebih banyak e
berminat di sektor sekunder dan tersier daripada sektor primer’. Hal ini tercermin
dari aplikasi yang telah disetujui oleh BKPM dari tahun 19935 sampas tahun 20607,

Persentase ferbesar dari aplikasi yang disetujui berasal dari sektor sekunder lalu

ditkuti olsh sekior tersier.

e e jeny 19%R 1690 000 2001 2002 2003 004 R005 2000 B0OY

gﬁhklm PFamar & Sebate Sotundor &9 Seker YWW-E

Gantbar 4.12 Aplikasi Invesiast Langsung Luar Negen yang Disetugn

Berdagarkan Sektoral
Sumber : CEIC, LPEM FELHE, 2009

P Sukier peimay ity pertanion, porkanas, kelulinon, pelemckan das perambanpan, Sektor sekunder vaite Iasusid
symkanan, indused fokst, indusiel sopali Gan Kbt anlustei kenas dis padp, indasirt kinvn dop Semase indwsiet plostik das
harer, imnduste non logrmy, industns logam, wesin S dekirondk. indisn kuea, sdostet mutor  peralaian s portasi dan
idnste toinen, Selaor sckendor vaBu lswik, pws dan air, konsuuksi, perdazangan, howel din resiemn, Bansportass.
pergudnn dan twlekonamibaes, porvmitnn, dins jasn laoaya
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Realisast (nvestasi dari luar negeri menunjukkan babwa sckior sekunder
dan tersier memberikan kontribusi besar terhadap total imvestasi langsung fuar
negert. Hal ini dapat dililat dar) gambar dibawal int. Investor sangat sedikit sekali
berinvestasi di sekior primer (khususnva pertanian) dimana sektor inl merupakan
sektor yang menyerap tenaga keeja lebih banyak. Jadi koatribusi investasi
langsung dari huar negeri terhadap pendapatan perkapita dapat dikatakan rendab.
Investasi langsung luar negeri lebih banyak masuk ke sektor-sektor yang lebih
padat modal daripada sektor-sektor padat karya. Ada industni & sektor sekunder
vang masih dapat dikatakan sebagai sektor padat karya, yaifu tekstil, sepatu dan
kulit, makanan, dan kertas dan pulp. Tapl peran investasi di industri-industri

tersebut juga rendah dibanding dengan industri lainnya.

19%

8598 18H3 2000

Ir.z Seltor Primer 8 Sekior Sekunder £ Sekior Tersier |

(Gambar 4.13 Realisasi Investast Langsung Luar Negeri per Scktoral
Sumsher : CEIC, LPEM FEU, 2009

Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.14. Darl gambar tersebut dapat dilihat
bahwa investasi lfangsung luar negeri lebib dominan pada industri kimia dan
farmasi. industri fogam., mesin dan elekfronik dan industri kendaraan dan
peralatan transportasi. Ini menunjukkan investasi lebih bhanyak ke sekior-scktor

yvang dominan padat modal.
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Sumber : CEIC, LPEM FEUL 2008
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T

Pertumbulian pendapatan perkapita dengan perdagangan

Setiap kenaikan 1% perdagangan (semakin terbukamya perdagangan) akan
meningkatkan pendapatan perkapita sebesar 0,11% pendapatan perkapita.
Dampaknya kecil bagi pertumbuhan pendapatan perkapita karena tenaga kerja di
sektor industr] yang melakukan kegratan ekspor / impor sangat kecil.

Seiring dengan era  meningkatnya  perckonomian,  keterbukaan
perdagangan menunjukkan pemingkatan dalam kegiatan ekspor dan impor
Kegiatan ekspor meningkat seiring dengan meningkainya kegiatan impor. Sejak
setelah krisis, telah ferjadi surplus perdagangan. Tapi sejak akhir tzhun 2008,
terradt revist  ditandai dengan neraca  perdagangan  yang defisit. Neraca
perdagangan surplus dapat berarti ada surplus cadangan devisa yang akan
digunakan untuk membiavai pembelisn barang-barang impor dan schaga
cadangan valuta asing. Surplus perdagangan menandakan bahwa kegiatan industy
di dalam negeri berhasil meningkatkan perluasan pangsa pasar di luar negerl. Pada
akhirnya keantungan juga akan micningkal. Pada gambar dibawah i

menunjukkan kegialan ekspor dan impor non migas serta neraca perdagangannys,
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Gambar 4,15 Ekspor dan Impor serta Trade Balance
Sumber : CEIC, LPEM FEUI, 2009

Analisa sektoral pada perdagangan Indonesia menunjukkan bahwa ekspor
hasil minyak bumi, barang-barang manufakiur, mesin dan peralaian transportasi
merupakan ekspor yang mempunyai struktur indusiri yanp padat modal. i
Sedangkan ekspor hasil-hasil barang pertanian {seperti gambar 1.2 pada bab 1}

menuniukkan kentribusi yang menurun,
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Gambar 4.16 Nilai Ekspor Berdasarkan Industrd
Sumber : CEX, LPEM FELUL 2009
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Pertumbahan pendapatan perkapita dengun dimapak krisis {variabel dummgy

Pendapatan perkapiia setelal krisis menunjukkan 28% lebih kecil sebetum krisis.
Aninya akibat dari krisis kenaikan pendapatan perkapita tidak sebesar kenaikan
vang terjadi pada sebelum krisis. Penurunannya adalah (exp{0,283-1=0,32}. Misal
kenalkan pendapatan perkapita 2% sebelum krisis, Jika ada krisis maka

pendapatannya akan turun 33% dari 2% atau turun menjadi 1.58%.
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpuian

Anglisa pertumbuhan ekonomi, khususnys pertumbuban  pendapatan
perkapita di Indonesia sudah banyak dilakukan, Penelitian ini juga melakukan
stud) tentang pertumbuhan pendapatan perkapifa di Indonesia. Pendekatan
teoritisnya dengan menggunakan model Aggregate Production Function (APE),
Palam model tersebut, pertumbuban pendapatun perkapita dipengarubi oleh
perfumbuhan dari modal, pertumbuban dari tensga kerja dem pertumbuhan
teknologl. Lipsey (2001} mengatakan bahwa dampak investasi langsung luar
negeri mempengaruhi perubahan teknologt. Dengan adanya investasi dari luar
negeri, diharapkao ada transfer pengetahuan seria barang modal dengan teknologi
yang lebih baru. Dengan teknologi baru tevschbut, pertumbuhan dapat memngkat
lebilh cepat karena adanya keefesiensian penggunaan teknologl dalam proses
produksi. Baghwati (1985} mengatakan bahwa keuntungan dari proses produksi
dengan menggunakan teknologl terbaru dan masuknya investasi dari luar negert
tergantung pada kebijakan perdagangan di dalam negeri, Semakin terbukanya
kebijakan perdagangan, dengan memilih kebijakan promosi ekspor akan
mempunyal dampak yang lebih baik bagi pertumbuhan. Dari dua hal tersebut,
maka dirurouskan bahwa teknologi dipengarubi investasi langsung luar negeri dan
kebijakan perdagangan.

Studi literator yang berkaian dengan penelitian int menghasilkan
kesimpulan yang berbeda-beda. Hal ini dimaklumi karena ada perbedaan
karakteristik sampel dan ada perbedaan metode penelitian. Metode penelitian
yang akan digunakan di thesis ni adalah dengan menggunakan analisa kointegrasi
dengan metode ekonometrika ARDL {4uwro Regressive Distribution Luag) vang
dikembangkan coleh Pesaran dan Shin {19971 Apalisa kointegrasi dalam model
Aggregate Production Funcrion {APF) dimaksudkan untuk nielibat hubungan
jangka panjang antara variabe! dependen pertumbuhan pendapatan perkapita (1Y)
dan variabel independen pertumbuhan modal (KAP), periumbuhan tenaga kerja

{LLAR). pertumbuhan investasi langsung luar negert {(LFDI) dan pertumbuhan
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perdagangan (EKSPOR). Analisa menggunakan model ARDL karena pertania.
dapat diterapkan pada persamaan dengan variabel yang mempunyai perbedaan
tingkat stasioneritas, baik di tingkat level (1(0}) maupun ditingkat beda satu / firss
difference (1)), Kedua, model inl dapat mencari jumlah lag yang diperlukan
uniuk proses menghasifkan data dari model umum menjadi model vang spesifik
(Fadlina dan Tarmidi, 2007 dalam paper Laurenceson dan Chai 2003, hal. 28).
Ketiga, dynamic error correction model (ECM) dapat diturunkan dari ARDL
melalui transformast linler sederbana. ECM mengintegrasikan dinamika jangka
pendek terhadap keseimbangan Jangka panjang tanpa kehilangan informasi jangka
panjangnya. Keempat, model ARDL lebih cfesien dalam data vang kecil dan
terbatas (Magnus dan Fosu, 2006). Dengan sampel data tahunan (1976 - 2008)
yang berjumlah 33 sampel masth dapat dilakukan estimasi hobungan jangka
panjang / kointegrasi antar variabel dependen dap independen,

Hasil kointegrasi dengan pendekatan ARDL menunjukkan bahwa dalam
jangka panjang persamaan dengan model Aggregare FProduction Funciion (APF)
terkointegrasi. Koefisien yang signifikan mempengaruhi pendapatan perkapita
dalam jangka panjang adalah teraga kerjs {(berhubungan pegatif), investasi
langsung dari luar negeri (berbubungan positif} dan ekspor vang merupakan
proksi darl keterbukaan perdagangan (berhubungan positif). Hanya variabel
independen modal vang tidak sigoifikan. Dampak dan krisis juga mempengarubi
nepatif secara signifikan kepada pertumbuhan pendapatan petkapita. Dalam
jangka pendek, dengan menggunakan Error Correction Mode! (ECM) signifikan
terjadi penyesuaian keseimbangan jangks pendek terhadap keseimbangan jangka

DANANENYA.

5.2 Saran

Dialam studi ind masih banyak ruang untuk memperiuas perabahasan yang
berkaitan dengan permumbuban ckonomi Khususnya pendapatan perkapila. Analisa
dapat diperluas baik dalam samipel data series, perubahan variabel baik dependen
maunun independen, dan cakupan penclitian yang dapat diperiuas, tidak hanya
membabas satu negara saja. namun dapat di bahas antar pegara ataupun atar

daerah. Namun memang harss diperhatikan ketersediaan data dan batas wakiu
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panclitian. Saran lainnva adalah mewsde penelitian dengan podekatan ckonomest
terkin.

Bari hasil penelitian menunjukkan bahwa produkitifitas tenaga kena yang
resdah dan menyebabkan pendapatan perkapita juga vendah, penulis menyarankan
periu ada perbaikan dalam kemampuan ketrempilan dan keablian tenaga kerja.
Peningkatan iu sangat erat kaitannya dengan stok modal pengetshuan vaitu
dengan melalui pendidikan dan  pelatihan yang harus menjadt  prioritas
pembangunan. Dengan memperbaiki dunia pendidikan, diharapkan akan
menghasilkan ienaga kerja siap pakai yang lebih produkiif deppan kemampuan
ketrampilan dan keahlian yang bersaing.
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Lampiran I. ADF TEST
I TINGKAT LEVEL

Unit root 1esis for variable LY
The Dickey-Fulier regressions include an incecept i not a trend
FEESFERIRAE R RN RBEFER R RERTRERRNFRIEFEI A B AR REFEF AR GER R R RSN R b i
27 observations used in the estimation of all ADF gegressions.
Sample peried from 1982 to 2003
RIS E R P PR E RS AT S T TN T P 2 e ST e IS L i P P A LTS 2 222 2 o]
Test Statistic  LL AlC 58C HGC
¥ -31587 481411 481411 44.8453  43.7558
ADF() -38331  4R.7824 45782 438386 452044
ADIF(2) - 36882  49.6186 456186 43.0268  44.34709
ADF{3) -35218 456317 446317 413921 43.6684
ADF(4} -41572 495224 439224 400349 427564
ADF(5) -4312¢ 499462 429462  3B4108 41.5976
NMARENA LRV ER SRR AR R R R R b R e R ok R ol
25% critical vaiue for the angmented Dickey-Fuller siatistic = -2.9750
LL = Maximized log-fikelihood AKC = Akaike Information Criterion
SBC = Schwarz Bayesian Criterion  HQC = Hanpmn-Quinn Criterion

Uni root tests for variable LY

The Dickey-Fuiler regressions inciude an intercept and 2 linear wrend
L2 a3 L AL EI TR R3S 22 21 E 22 SRR R RA L2 I RIS ST ST EL LR S
27 observations used in the sstimation of all ADF regressions.
Sample period rom 1982 to 2008
HEFEETFERENS AR REF R LSRR N ERB RSN SN TNE R ERRE A SRR R E R SRR EFE RS AR eSSk

Test Statistic LE AlC SBC HGC

DF -1.6639 485689  46.5669  44.6423) 439839
ADF(1) -2.%283% 513300 473590 447673 46.588%%
ABF(2) ~1827% SLA475 484475 43287 454842
AGRGY J0I98 309557 459837 420661 447977
ADF@E} -1.B578 319652 449652 404297 4346145
ADF(3} ~1.9170 5322165 442165 306332 426783
LAALEES PR LY S22 2RI RS+ 13 222 R 2 PRI 222 L ERRAN SIS 222222 22 2 bt vy 2]
95% ¢ritical value for the angmented Dickay-Fuller statistie = -3.5867
LL = Maximized log-itkeiihood AIC = Akaike Tnformation Criterion
SRC = Schwarz Bayesian Criterion  HQC = Hannan-Quinn Criterion

Unit root tests Tor variable KAP

The Dickey-Fuller rearessions Inciude an intercep but not 4 trend
(2221322222 PR LRSS LI LIRS 22 AR T RS E R0 A2 2T
27 pbservations used in the astimation of all ADF rearsssions.
Sample period Fom 1982 to 2008
FHREEAPEMEEFL R PEETRNERNARWFSEE VR RAENEERAF RIS REN RRA T AN I RAN RSN TN

Test Suatistic L, A sBe OO

DF S13TY O -52.8134 0 348134 -54.1092 35,1987
ADF{1} 27836 53007193 337199 336637 5497
AD¥F(Z) -2.1263 497309 337309 -36.322%F 3435015
ADF(3) 22498 4093247 543247 -57.5643 -35.2880
ADisy 20878 492317 332317 -3%1192 -3RA3B77
ADF{Sy 21070 4906184 560104 685488 -537.35%0
AR EERDERERRFEF RN AR RRAFR P U DR F ISR ST XA DRI RSP EER R ERE N TR
&5% critical value for the augmemisd Bickey-Fuller satistke » -2.9750
LL = Maximized log-liketihoad AHT = Akaike Information Critetion
SBC = Schwarz Bavesian Criterion  HOC = Hannae-Quinn Criterion
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Lindt root 1ests for variable KAP

The Dickey-Fuller ragressions Include an intereept and a linear wend
HERRFEPAECDEFENIPIA RPN R DR up R b T r P P p Rk N R ke p kI kg
27 abservations used in the estimation of all ADF regressions.
Sample period from 1982 10 2008
LR L L R L R L e R e ey ey I Y T PP I P L 2 2

Test Statistie LL AC B HQC

DF -GBI3 L52808F -35.8061 577448 563841
ADF( 27747 3053768 345789 871686 553476
ADF(Z} 20107 497157 -347{37 579333 558790
ADF(3) -2.1683 492489 552469 -88.1344  -56.4029
ADF(4) -1.9236 49,1967  -36.1967  -60.9321  -57.5453
ADF(5) -2.0283 -43.8348 -56.8348 620182 -58.3761
23 3000 s oo e o oo ol o s o o A O e o ok o e ok S o ol o o o o e
95% critical value for the augmented Dickey-Fuller statistic = -3.5867
LL = Maximized log-liketihood  AIC = Alkaike Information Criterion
SBC = Schwary Bavesian Criterion  HQC = Hanaan-Quinn Criterion

Unit root tests for varipble LLAB
The Dickey-Fuller regressions include an infercept but not a frend

HREREYFEENRERIEERENP PRV IF S EE AR SRS Z AN FOF RO d Nk DWW ko
27 observations used in the estimation of all ADF regressions,

Sample period from 1982 1o 2008
AEERNREEREEERRERERRE AR SR EEBEERNNB R AREN RS RE IR EREE R R FE AR SN ERERE

Tes: Statistic  LL AIC 8BC HGC

DF -E6437 688179 66R179 858121 664326

ADF{}) -1.5006 688201 658201 6318764 652427

ADF{2)y -1.3483 GER784 648784  B22867  64.1078

ADFE3} -1.7333 702862 652862 620468 643229

ADFi4Y -1.0497  THO890 658900 612114 63.9430

ADF(5) -1.0540 71,1489 641489 396135  62.8003

LSS PR R R AR R R R R L R PRy T T Ty P P T S e S T E Y e YT S
5% critical value for the sugmented Dickey-Fuller statistic = -2.9750

LI = Maximized og-likeiihood  AIC = Aksike Information Criterion

SBC = Schwarz Bavestan Criterion  HQC = HennaneQuann Criterion

Unit root tests for variable LLAB
The Dickey-Fuller regressions include an inlercept and a finear trend

N o N A AN R O R W N A R R R R R R
27 observations used in the estimation of all ADF regressions.

Sample period from 1982 to 2008
ELLEETEE L LELILELERS RS A N AL Rl Lt Rt v v PRSI Rt b i3 P 22 2211

Test Statiztic  LL AIC SBC HQC

DF ST3WE 0 7LO310 BBUOBIC 680872 674538

ADF( 2353387 L0305 670303 H44586 682797

ADF(D 24081 7114189 664189 531793 6545336

ADF)  -1.9497  TIES0 558290 41,0415 64.6730

ALY 22385 756178 666178 620824 65.26Y2

ADF(Sy -24083 742110 662110 610276 64.6697

EELEL RS L S R RN R RS R L LR SN E 2t R LTRSS sl o)
3% eritical value for the gugmented Dickey-Fuller statistic = -3.5867

LL = Maximized log-likelihood AT = Akatke Information Criterion

SBC = Schwarz Bavesian Criterion HOL = Hannan-Qudrn Criterion
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Unit root tesis for variable LFDI

The Dickey-Fuller regressions include ay buercept bt not 5 trond
UEEFFEEFRFERTFEI XAV FRFRLFBRRUA R IR EN R F DIV B RRR T F R R T XS XA P F SRS RN DS R F L b

27 observations used in the estimation of 3l ADF regressions,

Sample period Fom 1882 10 2008

EFE
8

{Lanuian)

AAXFRENEFEREE LN SRR RFE LN LB RRPF ARV IR E RV F RN Rk n v kR ARk Rk

Test Staddetlc LA AlC SBC HGQT
DF -1.BOBE 166810 184810 -i5.G768  -19.0663
ADF(1}y 15288 161717 10717 21011585 -19.7497
ADF{2}y L5754 61021 200128 2227037 -20.8827
ADF(3} -i4068 159281 209281 -24.1677 -21.8914
ADF(4) -1.2425 -14.6728 206728  -24.5603  -21.8288
ADF(SY -1.9004 104717 174717 220071 -18.8203

AR e 0 ol ol o R o o il o o e ok e R

95% critical value for the augmented Dickey-Fuller siatistic = -2.9758
LL =Maximized log-likelihood  AIC = Akaike Information Criterion
SBC = Schwarz Bayesian Criterion  HQC = Hannan-Quinn Criterioa

Unit root tests for variable LFDL
The Dickey-Fuiler regressions inciude an intercept and a Hnewr wend
LA A R L SRR L Ll bzl E o d it iidta et it RESTTRLL L PSS ILLE 222222 2222 22 8200
27 observations used in the estimation of all ADF regressions.
Semple peried Fom 182 0 2808

e e L P T T e T P R PR PP I R T T Y

Test Statistis LI AL SBC HQC
DF 20497 136851 -lE688F 2063R8 -19.23751
ADF{ly -16i5%4 133731 185731 224668 -20.345%
ADF{Zy -14858 1533614 263614 338006 .21.5247
ADF(3y -1.2529 -153H%6 21836 W254081 226766
ADF(AY  -469304 1486105 218109 261463 -22.9595
ADF(y -14860 03798 178798 230632 -19.4211

AR N A R AT A A NE N o R 0 ok R o oo o

5% crifical value for the angmented Dickes-Fuller statistic = «3.5867
LL = Maximized log-likelihood — AIC = Akaike Information Criterion
SBC = Schwarz Bayesian Criterion HQC = Hannan-Guinna Criterion

Unit root tests for varigble EKSPOR
The Dickey-Fuller regressions include an ineercept but not a rend
LRI P E LR LS S LE SRS Loy L2 2 2Rl s e e 2 LRI LAV RR L TSR L
27 observations uskd in the estimacion of a3} ADF regressions,
Sample gericd frony 1982 w 26408
CEERPEF SR RFAFAFA TR XENEEEECI SR REE IR DGR EFRF R R RS p kRS kR kb bRk
Test Statistic Li Al sl HGC
DF ~2A017 L.7088 87088 34138 £.3235
ADF(Y 19775 §.8030 58030 3.8593 3.2258%
ADF(ZY  -1.883% 88352 4.8332 12436 4.0546
ADF(3) -1813 88780 38790 L3844 2.81357
ADFi{dy -~1.7089 8.89485 2898 98890 1.7437
ADF(Sy -~1.3787 20577 28T 247 74909
RHEXBXFEEFRFREFBARFRRETDRERTA RSV ERR SRR NSRRI e w A v e R bR u ek fh ke kDA kpkw
3% critical value for the augmemed Dickey Fuller statistic = -2.9750
LL = Maximized log-ikelihood  ALC = Akaike Information Criterion
SBC = Schwarz Bayesian Criterion HQC = Hannan-Quinn Critetion
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Unit oot 1ests for variahle EKSPOR
The Dickey«Fuller regressioas include an intercent and & linear trend
BEAFRENER R LD S FENFEFRN A AL SRR N B G E RN ek AR S BN AF AR r R Fh kR Rk
27 observations used in the estination of all ADF regressions,
Sample period from 1982 1w 2008
EEERSEERON A NE RN TR FXIKEEN IS IR AR RSB I G VR PRk ke g p bk nh hd R o) kR kb
Test Statistic  £.4 AIC 38C HGC
¥ -2.9767 HL.1616 116146 52178 6.5836
ADF() -2.5582 10.1776 &.1776 3.585%9 54069
ADF2) 25338 10.4462 34462 22066 44829
ADF(3) 25883 16,7827 47827 89817 3.62¢67
ADF{4) 25038 i1.1042 41842 43120 27336
ADF{3y 22522 {11062 3.1062 24771 §.5648
WEREFREE SN R NP RRNE SRR TR SRR RN R SRR RS R RN RR RS E R RN R R W s
95% critical value for the sugmented Dickey-Fufler statistic = -3.5857 .
Li = Maxirmized log-likelihood AN = Akalke Information Criterion 5
SBC = Schyvarz Bayestan Criterion  HOC = HannanQuian Criterion

2. FIBST DIFFERENCE I__ o

nit root tests for variable DLY
The Dickey-Fuller regressions incinde an intercept bat not a trend

EE LAt XN PN SR LR e+ R AR L2 bl s b e TP 222 S SR SRS F 22222 E L 2T
30 oheervations used ins the estimation of alt ADF regressions.

Sample period from 1979 t0 2008
BAFRFESEFEAFREREREEE SRR F AR F RPN T TR R E N RN RE DA E RS Rk kAR DS F

Test Stadstic  LL AIC SBC HOT

DF A 475¢ 553437 E5.3437 318425 52,8855

ADF(l) 48375 560817 330817 505758 524004

L e N Ry L L S T L T T Y e T e e T
$5% criticu] valoe for the augmented Dickey-Fuller statistic = -2 3627

L1 =Maximized log-likeithood  AIC = Akatke Informaiion Criterion

SBC = Schwarz Bayesian Criterion HQU = Hanman-Quinn Criterion

Lt root tests for vaciable DLY
The Dickey-Fuller regressions inciude an intercept snd a linear end

EFEERAREE GO EFIFERA RIS FFFECRRE R D RS VE RS CEEF IR R RS RES SRR TR d
38 observations used in the estimaticn of &t ADF regressions,

Sample pericd from 197% w0 2008

FEERER RS RTRBI T F SR BER IV EF TN EREFEF RSN EN LR RS RS TR W MR Ry

Test Statistic  LL AlC SBRC HQC

DF ~4,104) 333792 333792 36214 51.7068

ADF(1) 33815 36.19%3 321975 49 3931 513010

EEEERFEAL RPN ES PR RN EI LR SRR RE DR kR kR E bt Fndakwkd gy
9355 critical value for the angmented Dickew-Fuller statistic = -3.567!

LL = Maximized log-fikelthood  AIU = Akaike tnformation Criterion

SHC = Schwarz Bayesian Crierion HOQC = Hasnan-Quing Criterisn
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Uni root tesis for variable DKAP

The Dickey-Fuller segressions inchide an inigreept but not 2 wend
AEFEPREEF RN LR R RN REREE S 2L X SE PR E R LA F ST RRENRIN R R R F AN RWE W Gk 2
30 observations used in the estimation of all ADF regressions.
Sample peried fom 1979 10 2608
R R L RS A s R L Rl ER R R RN SRS S RS RS LS LR LR AR Y L]

Test Statistic il AIC SBC HGL

DF ~1.3464 «39.4031  -61.4631 628043 518513
ADF{Y 49134 574901 -60.0%01  -62.1919  -$4.7625
LAY R 2 2SI 2 RS LRSS F Sl 220 PR ol 2Rl d b bl 22 s 2202 Rl )] ]
95% vritical vatue for the augmented Dickey-Fuller statistic = -2.9627
Li. =Maximized log-likelihond  AIC = Akaike Information Criterion
8BC = Schwarz Bayesian Criterion  HQC = Hannan-Quian Tritarion

Unit root tests for variable DKAP

The Dickey-Fuller regressions include an intercept and a linear frend
CHEERENERER LT E N RNV NEE R RSV RN AR EE R T RS AR T T EA PR RN SRR AR AR T D
30 observations ssed in the estimation of all ADT rezressions.
Sample period from 1979 to 2008
AT I LA L L2 P S R L LR 2L PR LR LI YL RISt R LSS RS2 R 4220

Test Statistic  LL AIC sBC HOC

DF ~A 2677 553671 623671 644689 430383
ADF(iY -48747 368873 60,8873 636897 617838
PRENEFR AR ERERENRR AR RAR PR REER RSB RTRREEYERRH R R BRRELHFERE RN P
95%& critical value for the augmented Dickey-Fuller statistic = -3.5671
Li = Maximized log-likelitood A = Akaike Information Criterion
SBC = Schwarz Bayesian Criterion  HQC = Hannan-Cuinn Criterion

Unit roo este for variable DLLAB

The Dickey-Fuller regressions iaclude an irdercept but not a trend
NP EREEREXEERFREN RN AR FEEF R ERRER LMW T ERTD RSN E RNk R E DRSS SR FE R Rk
30 observations used in the estimation of 2l ADF regressions.
Sample period from 1972 to 2008
EPERBRFSFAREEDFNERES TR EERSFNAE AR REFERRSRNEN R RZE RN DR SRR EE N

Test Slatistic i1 AIC SBC HGO

OF -3.7985 T30370 FLO2VG 656238 T0.3UEB
ADF(LY 40977 130343 00843 67852%F 603819
RS FL S Lt b R I P Al P 2Lt E R LT EL R LS L R p A il AR RS L LT L]
935% critienl valae for the angmentsd Dickey-Fuller statistic = -2.9627
£L = Muximized iog-fiketihood  AJC = Akaike Information Criterion
SBC = Schwarz Bavesian Criterion  HGQC = Hannan-Quinn Criterion

Umie rool tests for variable DLLAB

The Dickey-Fuiler regressions inclode an intercept and a lincar trend
(SR LA LR PSS 2RSS R AR R LA EE R AL RN AL SIS I AT LT 2GS E] S
30 observations osed in the estimation of alt ADF regressions.
Sample periad from 1979 to 2608
NRERPEEF S R FE IR ET PR IR EN IR EF P PR RFEF DRI I b b F

Test Saatistic Li AlIC SBC HQT

DF SR04t MA033 WLIR3Y 680913 695109
ADF(YY 448236 732757 &B2737 664733 883792
BENFRFEREREFRBARRERERFREERN DTSRRI E BN FF R TR RIS AR T ERA T MRS F RS I T F RAN
95% critical value for the augmented Dickey-Fuller statistie = -3.3871
LL = Maximired log-Bkelibond  AlC = Akatke information Criterion
SBC = Sehwarz Bavesian Criterion HQU = Janman-Quiny Critgrien
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Uit root tests for vasiable DLED)
The Digkey-Fuller resressions include an intercept bul ot 2 trend
EE R LR RS R A 2 2R Lt S SRR R LR R RS L L ERL AR SRR SR LS E RIS AR L S L2
27 obsservativns used ib the estinmmtion of ali AD¥ regressions.
Bample period from 1982 t¢ 2008
ERS R R EEL LSRR LY SRR AL I 2L R AL SR s R AL LRl E2 Y SR
Test Bratistie  LL AlC saC HOQC
DF -6.8239  -17.5873  -19.5873 208831 199726
ADF{l} 44003 -17.4855 204935 224393 214735
ADFZy 40514 -1720809 210009 236826 -21.8618
ADFELD 43271 -1346305%  -20.6305 238701 -21.593%
ADF4) -28853 127127 187127 226002  -19.8687
EENNREREFEFEREN RN ERE U REESF RN CIRARER R A SR TR IR RRER RS D S D En RN RN
95% critical valne for the augmented Dickey-Fuller statistic = -2.9750
LL = Maximized log-likelihood  AIC = Akaike Information Criterion
8BOC = Schwarz Bayesian Critevion HGC = HannanQuinn Criterion

Unit root $esis for variable DLEE

The Dickey-Fuller regressions include an intercept and a linear trend
PHNEPABEEREEPERENR R EERSPERFETREEN RN B SR SRR ER R SRR ERE R AR NSRRI RS SN
27 observations used in the estinmation of all ADF regressions,
Sample peried from 1982 to 2008
Pt ES R AL R SR SR ERSFRE A2 2 T PR RS LS A LS PR EEEAS I L LS

Test Statistic LL AIC 8BC HGT

DE -0.8677 170260 2006260 -2L0698 286040
ADF(1} 45171 188510 208318 234436 216228
ADF{Zy 41148 -184938 214938 247334 224371
ADF{3} 44021 1409313 209313 248188 220872
ADF(4) <3804 -113837 ~183831  -Z22918% 197317
LE2 LN R RS F Y TS 2 SR SR TSI Rl 222 s PR AT PN TR TN
93% critical valae for the avgmented Dickey-Fuller statistic = -3.5867
LL = Maximized log-likelthood  AIC = Akaike Informatian Criterion
88C = Schwarz Bayesisn Criterion HOC & Hannan-Cueing Criterion

Uit rout tests for variable DEKSPOR
The Dickey-Fuller regressions include an intercept but not a trend
EER SRS L2 2 R EZ SRR SR LI ENT IR L3R TR RS I LR S22 2R S PR EEL SRR SN LY ST ]
30 observations used in the estimation of all ADF regressions.
Sample period from 1979 to 2008
FRERBR AR ERREFER R DR NP EEFEFR IR E R IR AANAREEI TR EH BB R NNR AR TR PR RN
Test Statistic LL AT SBC HL
DF SYRDY 55184 4.5184 31172 A.07652
ADF{1y 48993 6.7288 37288 18270 3.0564
LLES I IR SR L PR E 2 2L 2 a2 2Rt R f 22t PRt s st b R Y 21 2]
959 critical value for e sugmented Dickey-Fuller statistic = 25627
LL = Maximized lag-likelihocd A = Akaike Infonmazion Criterion
SBC = Schwarz Bavesian Criterien  HOX = Hanpan-Guinn Criterion
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Uit rgot 1osts for variable DEXSPCOR

The Dickey-Fullar regressions include an intercepl and 4 Hoear trend
SENREFHFPFARNENINEERE TR RCEREN RN R EL R FFFEP IR R PR ERN R REFEFF A AN PRk N
30 observations used in the estimnation of all ADF regressions.
Sample periog from 1979 10 2068
FEEEREN AR TR ARV BRI FEFEFFE AR AR R EEN AR R RN SRS F P i

Test Statistic LL AlC SBC HQC

oF -7.023% 6.5329 3.5329 14311 28603
ADF(L) 46143 67447 27447 057678 18482
EEERFERENEN RN E NS ERTREN RNV ENEEEN SRR RN AN Y F RN REEL RN NP RS R R
93% vritical value for the augmented Dickey-Fuller statistic = -3,587]
LL = Maximized log-likelibood  AIC = Akaike Information Criterion
SBC = Schwarz Bayesian Criterion  HOC = Hannen-Quinn Criterion
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Lampirae 2, BOUNDS TESTIRG FARDL TEST

Varhable Addizsion Tost {OLS case)
FREERA WA FR DRI E AR AR NS I F RN AP NI NP F IR B ER YR VIR p kbR EE
Dependent variabide 1s DLY
List of the variables added to the regression:
DLY{-1) DKAP(-1) DLLAB()Y  DLFD-1y  DEKSPORLD) DUMMY
31 observations used for estimation from 1978 (o 2808
ERFNETRARY I FEEEFRRON BN REL R FFESNRRF KA RN AR EEEARNI RN R EE D SRS SR R R H A

Regressor Coefficlent Standard Error T-Raticd Prob]
C - 42327 40574 -1.0432{.310]
LY{(~1} 12599 16323 i 1970[2468
KAP{LD) < 020157 SHA5066 «5.74831.000]
LLAB(-1) 15503 11207 1.3833[.183]
LEDIH-1) 010862 0084667 1.2838(.215)
EKSPOR{-T} 0071229 040608 17541(.863)
DLY (-1} ~ 24527 22381 -1.OO551.287}
DKAP(-1) Q680537 040828 1.96738[.064]
DLLARGD - 8817 21623 - $H201395}
DLFRI-D - 00724428 DO9I9GE 26579 793}
DEKSPORL-§) DOSTES Q30874 18730} 853}
LUMMY -~ 14933 025220 -3 SL18[.000]

SEERR AR N AL EL R RS SRR IR T I N FES SRR A FANERER LR SRR RN AR E AR RN

Ioint {est of zero rastrictions on the coefficients of additional variables;
Lagrange Multiplier Statistic  CHSQ( 6)= 21.2448[.002]

Likelihood Ratie Statistic HSQU 6= 3584 18.000]

F Etatistic F{ 6, 19 688541 001]

PRI TR AR LT P P PR LR RS LT P2 R R LA AL L PR TR ER A RS b IR LRl ]

Variable Addition Test {OLS ease)
EREARERFE RS RN NERRENREE TN TR R AR RN R DR RN PSR ER R F AR NN R R n g
Dependent variable is DKAPR
List of the variables added to the regression:
DLy (-1} DKAP() DLLABCE  DLFDH-D  DEKSPOR(1) DUMMY
31 ghservations used for cstimation from 1978 10 2008
WEEERERDARVEEEF R ELEER RS NARA T ARE XL SRR EA A ISR R AN RN ST R E RS RN

Regressor Coefficient  Standard Ervor TeRatia] Prof
¢ 48618 14,3087 = 35303[.743]
LY(-1 11,9446 278 3.1548(.908]
KAP{-1) - 93373 12617 “TAG0S81.500]
LLAB(-DY J.li42 4.0324 2763217851
LF3(-1} 082640 30442 20577[.839]
EXSPOR{-1} A2492 14611 A27701.674]
DLYG-D ~3.604 §.83587 -~ 44835].639]
DBRAP-1) e L B A4726 FA218L10Y)
DLLAB{-1} -3.99%4 7.7803 - 51354[613]

DLFDE-13 - 28331 33069 -.83369] A04]
DEKSPOR{-1) -1.2602 1.1109 - I3.271
DUMMY -5 3334 HG742 -7 1 3??{‘000}

YT T e PR T Py P R e T P T P T TR P R P R S T e YT e T T Y]

Joint test of zere restrictions on the cecfficients of additicnnl varizbles:

Lagrange Multiplier Slatistig
Likelhood Ratio Statisiie

CHSQ{ 6)= 24.0802{.001]
CHSG{ 63 46.4877(.000]

F Statistic o6, 19y 110197000

HUZEARXAAEEUTERRAEEERATREANAN AR ERERREAN BRI AREAEREER AN ANSEEERRENN AZTEERE
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Varighle Additton Test {0015 case)

BEFUREENPRRA RSN L LN RT P ENEF RN R IR E XA AP IR EERREF L L LR NE N RN RS R b R

Dependent variable is DLLAB
List of the variables added o tho regressien:
DLY{-1} DKAP{-1} HLAB(-13 DLEDH-1) DEKSPORC-E DUMMY

31 observations used for estimation from 1978 o 2008
P T L Y L S LRt LT LA L L LTy Sorauup e TP P I TR PP PSR R S S e p e N

Regressor Coefficient  Standard Error TRatin[Prob]
C 58944 A415% 1.3348{.198)
LY{-1} 21528 11453 187911.076]
KAPL1) - 0060845 0038155 -1.5943{.127]
LLAB(-1) - F7084 12198 -1 40141177}
LFDI(-13 ~074133 0092084 ~.30508].431}
EKSPOR{-1} 0058509 044197 - 13238].8906]
DLY(-1} ~ 21503 24359 - 88277 388]
DKAP(-1) 8035457 £044345 F854991,436]
DLLAB(-1} - {96462 .23534 -40983{.686]
DLFDI-D) RETXXFER 510083 .332631.743)
DEKSPOR(-1) LO563468 0336462 16834{.868]
DUMMY ~{130634 027448 -1.1168L.278}

AR AL S 2L 22 S d R LR S St s L ol 2l b2 s sl 2 ERAR L2 2222 LI LELL 2 S

Joint tes¢ of zaro restriclions on the ceefficients of additional variabies:
Lagrangs Muitiplier Statistic  CHSQ( 6)= 3.3835[1.739]

Likelihood Ratie Siatistic CHBQ{ 6= 3.58500.9331

F fuatistic F{ 6, 19y 388230877}

#EFREEARANEASIEANERN I EIAENEES RNV NNASSANRELEEXNCEENNIERIEZTTEXANNAIEERS

Yariable Addition Test {OLS case)
ELE RS 222 Rl PN L AR E L2 i LA IR ST LR ]
Prepandent varisbie s DUFDY
.45t of the variables added to the regression:
PBLY-ND DEAPE1 DLLAB¢-1} DLFDI-1} DEKSPOR(-1 DUMMY
31 observations used for estimation from 1978 10 2008
KB EFFEREER N NN WA EERR PP AN RN e FEEE N R R A AR RN RSk ad

Regressot Coeffiiest  Standard Erzor T-Ratig[Prob]
C -1.8833 1.556% ~25595{.801}
LY(-1} -57593 1.9083 ~30177[.766)
KAP(-1) 081828 063584 1.2869[.214]
LLAB(-D 14929 20321 234571472
LFDI(-1) 26351 1534 -1.7177.102)
EXSPOR(-1) -1.2377 J3632 -§O8051 1G]
DLY{-1) -61247 40582 - 150925 882]
DKAP-1} -.15624 074213 ~2.1053{.049]
DLLAB{-1} 20325 39208 318395161
DLFDI-1} ~37150 JE665 “2.2292[.058]
DEKSPORI-1) 21948 53982 AFELH623]
DUMMY 43880 A87E8 B3438[.549)

EERFEERRA RS R RFREEERF RN R R AN T RBEEEERAN RN R AR SRR R E RN E N h kbR RN

Joint fos of zero restrictions on the coeflicients of additional variables:
Lagrange Multiplier Statistle CHSQU 6y (4. 1480H.028]

Likelihood Ratio Sratistic CHEOQ( 0)= {8.89361.004]

F Staestic P 6. 1S 2.0386[.0458]

R B EEREEE NN NN N AR T IR R ERE RN AN UL EE R e RN N NN NN EEE RN AR N R KRS
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Variable Addition Test {018 case)
FEN KR E R AR E W PR R TR PN RN E P F LN TF TN NN RS R AR N E LR IR R R R RO ARGk
Dependem variable s DEXSPOR
List of the variables added 1 1he regression:
DLY{-}) DKAP{-1} DLLAB(-1Y  DLFDI1) DEKSPORCYDUMMY
51 observations used foi estimmtion from 1978 10 2608
AR AR E RSN NP FER PR TRREF RN D R E Nk R e ok gk

Regressor Coofliciemt  Standard Error T-Ratis{Prob)
o 45273 23466 1.8253(.069)
LY{-1) -1.0224 L0873 ~1.6795(.109]
KAP{-1} 074735 M20283 3-68508[.002]
LLAB{-1} -46758 54817 - T2138[47%]
LFDI(-1} L82001 (48933 1267 1{.2201
EXSPORE-13 -~ 90858 .234%6 -3.8686{.001}
BLY(-1) 1.9471 ].2544 1.5043}.149]
DKAP(-1) - 545808 H23671 ~1.8352{ 068)
DBLLAB{-1} -1.06032 ].2508 - R0215] 432]
DLFDi{-1} - 0417167 033155 ~32297{.750} R
DEKSPOR{-1} -095153 17856 -.53285[.65¢01 ST
DUMMY 13027 F4586 5.00671.000]

PRRNGRER RSB ERECENRRRE R EI R RSP EREER PR RN BT RERIAN GG MR NIRRT SRR RN &

Joint test of zero restrictions on the coefficients of addisional variables;

Lagrange Multiplier Statistic  CHSQ{ 8¥= 19.0862( 004}

Likelhood Ratio Suatistic CHEQ( &)= 25.6449[.000]

F Statistic B 6, 199= 50730{.003]
APEEFENEAANSTNINEEEN KN EN A EFANEEL N W AR I ERERENM KA ESTZAA NN KENEEEARD
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